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PROSPEKTUS RINGKAS
JADWAL SEMENTARA

Perkiraan Masa Penawaran Awal : 19 -26 September 2023
Perkiraan Tanggal Efektif : 29 September 2023
Perkiraan Masa Penawaran Umum : 2 – 5 Oktober 2023
Perkiraan Tanggal Penjatahan : 5 Oktober 2023
Perkiraan Tanggal Distribusi Saham Secara Elektronik : 6 Oktober 2023
Perkiraan Tanggal Pencatatan Pada Bursa Efek Indonesia : 9 Oktober 2023

PENAWARAN UMUM 
Sebanyak-banyaknya 715.333.000 (tujuh ratus lima belas juta tiga ratus tiga puluh 
tiga ribu) saham baru yang merupakan Saham Biasa Atas Nama yang seluruhnya 
merupakan saham baru yang dikeluarkan dari Portepel Perseroan dengan nilai 
nominal Rp25,- (dua puluh lima Rupiah) setiap saham atau sebanyak-banyaknya 
25% (dua puluh lima persen) dari modal ditempatkan dan disetor penuh dalam 
Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana Saham, yang dikeluarkan dari 
simpanan (portepel) Perseroan, yang ditawarkan kepada Masyarakat dengan 
kisaran Harga Penawaran sebesar Rp128,- (seratus dua puluh delapan Rupiah) 
sampai dengan Rp161,- (seratus enam puluh satu Rupiah) setiap saham yang 
ditetapkan berlaku untuk seluruh Saham Baru (“Saham Yang Ditawarkan”). 
Jumlah seluruh nilai Penawaran Umum Perdana Saham adalah sekurang-
kurangnya sebesar Rp91.562.624.000,- (sembilan puluh satu miliar lima ratus enam 
puluh dua juta enam ratus dua puluh empat ribu Rupiah) dan sebanyak-banyaknya 
Rp115.168.613.000,- (seratus lima belas miliar seratus enam puluh delapan juta 
enam ratus tiga belas ribu Rupiah).
Saham Yang Ditawarkan akan memberikan kepada pemegangnya hak yang sama 
dan sederajat dalam segala hal dengan saham lainnya dari Perseroan yang telah 
ditempatkan dan disetor penuh, termasuk antara lain hak atas pembagian dividen, 
hak untuk mengeluarkan suara dalam Rapat Umum Pemegang Saham (“RUPS”), 
hak atas pembagian saham bonus dan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu 
(HMETD). Hak-hak tersebut sesuai dengan Pasal 52 ayat 1 UUPT.
Struktur Permodalan dan Pemegang Saham 
Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham PT Koka 
Indonesia, Tbk No.16 tanggal 05 Juli 2023, yang dibuat di hadapan Dr. Sugih Haryati, 
SH.,M.Kn., Notaris di Provinsi DKI Jakarta, berkedudukan di Kota Administrasi 
Jakarta Selatan Akta perubahan tersebut telah mendapat persetujuan dari 
Menkumham berdasarkan Surat Keputusan No. AHU-0037953.AH.01.02.TAHUN 
2023 tanggal 05 Juli 2023, perubahan anggaran dasar mana telah diberitahukan 
kepada dan diterima oleh Menkumham dengan Surat No.AHU-AH.01.03-0087245 
tanggal 05 Juli 2023, perubahan data perseroan mana telah diberitahukan kepada 
dan diterima oleh Menkumham dengan Surat No.AHU-AH.01.09-0134700 tanggal 
05 Juli 2023, kemudian didaftarkan dalam Daftar Perseroan di bawah No. AHU-
0125387.AH.01.11.TAHUN 2023 pada tanggal 05 Juli 2023 (“Akta No.16/2023”), 
struktur permodalan dan susunan pemegang Saham Perseroan pada tanggal 
Prospektus diterbitkan adalah sebagai berikut:

Keterangan
Nilai Nominal Rp25,00 per Saham

Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal 
(Rp) %

Modal Dasar 8.584.000.000 214.600.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor:
Ny. Gao Jing 1.223.220.000 30.580.500.000 57,00
PT Kreatif Konstruksi Indonesia 708.180.000 17.704.500.000 33,00
Ny. Gao Jinfeng 154.597.840 3.864.946.000 7,20
Tn. Pei Yaxing 60.002.160 1.500.054.000 2,80
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor 2.146.000.000 53.650.000.000 100,00
Saham dalam Portepel 6.438.000.000 160.950.000.000
PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM
Dengan terjualnya seluruh Saham Yang Ditawarkan Perseroan dalam Penawaran 
Umum Perdana Saham ini, maka susunan modal saham dan pemegang saham 
Perseroan sebelum dan setelah Penawaran Umum Perdana Saham ini, secara 
proforma adalah sebagai berikut:

Keterangan
Nilai Nominal Rp25,00 per Saham

Sebelum Penawaran Umum Perdana Saham Setelah Penawaran Umum Perdana Saham 
Jumlah Saham Jumlah Nilai 

Nominal (Rp) % Jumlah Saham Jumlah Nilai 
Nominal (Rp) %

Modal Dasar 8.584.000.000 214.600.000.000 8.584.000.000 214.600.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor:
Ny. Gao Jing 1.223.220.000 30.580.500.000 57,00 1.223.220.000 30.580.500.000 42,75
PT Kreatif Konstruksi Indonesia 708.180.000 17.704.500.000 33,00 708.180.000 17.704.500.000 24,75
Ny. Gao Jinfeng 154.597.840 3.864.946.000 7,20 154.597.840 3.864.946.000 5,40
Tn. Pei Yaxing 60.002.160 1.500.054.000 2,80 60.002.160 1.500.054.000 2,10
Masyarakat - - - 715.333.000 17.883.325.000 25,00
Jumlah Modal Ditempatkan 
dan Disetor 2.146.000.000 53.650.000.000 100,00 2.861.333.000 71.533.325.000 100,00
Saham dalam Portepel 6.438.000.000 160.950.000.000 5.722.667.000 143.066.675.000
Sampai dengan diterbitkannya Prospektus, tidak terdapat saham yang dimiliki oleh 
Perseroan sendiri.
PENCATATAN SAHAM PERSEROAN DI BEI
Bersamaan dengan pencatatan Saham baru yang berasal dari Penawaran Umum 
Perdana Saham sebanyak-banyaknya 715.333.000 (tujuh ratus lima belas juta 
tiga ratus tiga puluh tiga ribu) saham baru yang merupakan Saham Biasa Atas 
Nama yang seluruhnya merupakan saham baru yang dikeluarkan dari Portepel 
Perseroan atau sebanyak-banyaknya 25% (dua puluh lima persen) dari modal 
ditempatkan dan disetor penuh sesudah Penawaran Umum Perdana Saham, maka 
Perseroan juga akan mencatatkan seluruh saham biasa atas nama pemegang 
saham sebelum Penawaran Umum Perdana Saham sejumlah 2.146.000.000 (dua 
miliar seratus empat puluh enam juta) saham. Dengan demikian, jumlah saham 
yang akan dicatatkan oleh Perseroan di BEI adalah sejumlah sebanyak-banyaknya 
2.861.333.000 (dua miliar delapan ratus enam puluh satu juta tiga ratus tiga puluh 
tiga ribu) saham, atau 100% (seratus persen) dari jumlah modal ditempatkan dan 
disetor penuh sesudah Penawaran Umum Perdana Saham.
Saham-Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana Saham 
ini direncanakan akan dicatatkan di BEI sesuai dengan Surat Persetujuan 
Prinsip dari BEI No. S-07237/BEI.PP1/08-2023 tanggal 28 Agustus 2023 perihal 
Persetujuan Prinsip Pencatatan Efek Bersifat Ekuitas PT Koka Indonesia Tbk., 
apabila memenuhi persyaratan pencatatan yang ditetapkan oleh BEI antara lain 
mengenai jumlah pemegang saham baik perorangan maupun lembaga di BEI 
dan masing-masing pemegang saham memiliki sekurang-kurangnya 1 (satu) 
satuan perdagangan saham. Apabila syarat-syarat pencatatan saham tersebut 
tidak terpenuhi, Penawaran Umum Perdana Saham batal demi hukum dan uang 
pemesanan yang telah diterima dikembalikan kepada para pemesan sesuai dengan 
ketentuan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2023 tentang 
Pengembangan dan Penguatan Sektor Keuangan yang dimuat dalam Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia 6845, Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2023 No. 4 (“Undang-Undang PPSK”).
PEMBATASAN ATAS SAHAM YANG DITERBITKAN SEBELUM PENAWARAN 
UMUM
Sesuai dengan Peraturan OJK No. 25/POJK.04/2017 tentang Pembatasan 
atas Saham Yang Diterbitkan Sebelum Penawaran Umum (“Peraturan OJK  
No. 25/2017”), untuk setiap perolehan saham yang dilakukan pada harga yang 
lebih rendah dari Harga Penawaran dan terjadi dalam jangka waktu 6 (enam) bulan 
sebelum Pernyataan Pendaftaran dalam rangka Penawaran Umum dilarang untuk 
dialihkan sebagian atau seluruh kepemilikannya sampai dengan 8 (delapan) bulan 
setelah Pernyataan Pendaftaran menjadi efektif.
Dalam rangka memenuhi Pasal 2 ayat (1) Peraturan OJK No. 25/2017, berikut 
adalah informasi-informasi terkait perubahan atas kepemilikan saham Perseroan 
dalam jangka waktu 6 (enam) bulan sebelum Pernyataan Pendaftaran:
Berikut ini keterangan mengenai Ny. Gao Jing, PT Kreatif Konstruksi Indonesia,  
Ny. Gao Jinfeng, dan Tn. Pei Yaxing dengan memperhatikan Pasal 4 ayat (1) 
Peraturan OJK No. 25/2017:
Nama : Ny. Gao Jing
Jumlah Saham: : 1.223.220.000 (satu miliar dua ratus dua puluh tiga juta 

dua ratus dua puluh ribu) lembar saham
Nilai Yang Diterima 
Perseroan

: Rp.30.580.500.000,- (tiga puluh milyar lima ratus delapan 
puluh juta lima ratus ribu Rupiah)

Tanggal Transaksi : 05 Juli 2023 (sesuai Akta Pernyataan Keputusan Para 
Pemegang Saham No.16 tanggal 05 Juli 2023) 

Rencana Pengalihan 
Kepemilikan

: Ny. Gao Jing tidak memiliki rencana untuk mengalihkan 
kepemilikan sahamnya pada Perseroan dalam jangka 
waktu 8 (delapan) bulan setelah Pernyataan Pendaftaran 
menjadi efektif

Nama : PT. Kreatif Konstruksi Indonesia
Jumlah Saham: : 708.180.000 (tujuh ratus delapan juta seratus delapan 

puluh ribu) lembar saham
Nilai Yang Diterima 
Perseroan

: Rp. 17.704.500.000,- (tujuh belas milyar tujuh ratus 
empat juta lima ratus ribu Rupiah)

Tanggal Transaksi : 05 Juli 2023 (sesuai Akta Pernyataan Keputusan Para 
Pemegang Saham No. 16 tanggal 05 Juli 2023) 

Rencana Pengalihan 
Kepemilikan

: PT. Kreatif Konstruksi Indonesia tidak memiliki rencana 
untuk mengalihkan kepemilikan sahamnya pada 
Perseroan dalam jangka waktu 8 (delapan) bulan setelah 
Pernyataan Pendaftaran menjadi efektif

Nama : Ny. Gao Jinfeng
Jumlah Saham: : 154.597.840 (seratus lima puluh empat juta lima ratus 

sembilan puluh tujuh ribu delapan ratus empat puluh) 
lembar saham

Nilai Yang Diterima 
Perseroan

: Rp. 3.864.946.000,- (tiga milyar delapan ratus enam 
puluh empat juta sembilan ratus empat puluh enam ribu 
Rupiah)

Tanggal Transaksi : 05 Juli 2023 (sesuai Akta Pernyataan Keputusan Para 
Pemegang Saham No.16 tanggal 05 Juli 2023) 

Rencana Pengalihan 
Kepemilikan

: Ny. Gao Jinfeng tidak memiliki rencana untuk mengalihkan 
kepemilikan sahamnya pada Perseroan dalam jangka 
waktu 8 (delapan) bulan setelah Pernyataan Pendaftaran 
menjadi efektif

Nama : Tn. Pei Yaxing
Jumlah Saham: : 60.002.160 (enam puluh juta dua ribu seratus enam 

puluh) lembar saham
Nilai Yang Diterima 
Perseroan

: Rp. 1.500.054.000,- (satu milyar lima ratus juta lima 
puluh empat ribu Rupiah)

Tanggal Transaksi : 05 Juli 2023 (sesuai Akta Pernyataan Keputusan Para 
Pemegang Saham No.16 tanggal 05 Juli 2023) 

Rencana Pengalihan 
Kepemilikan

: Tn. Pei Yaxing tidak memiliki rencana untuk mengalihkan 
kepemilikan sahamnya pada Perseroan dalam jangka 
waktu 8 (delapan) bulan setelah Pernyataan Pendaftaran 
menjadi efektif

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, berdasarkan Surat Pernyataan 
yang ditandatangani oleh masing-masing pemegang saham Perseroan pada 
tanggal 12 Juli 2023 menyatakan dengan sesungguhnya bahwa Ny. Gao Jing,  
PT Kreatif Konstruksi Indonesia, Ny. Gao Jinfeng, dan Tn. Pei Yaxing sebagai 
pemegang saham PT. Koka Indonesia Tbk, yang mendapatkan saham dengan 
harga perolehan di bawah harga Penawaran Umum Perdana Saham, tidak akan 
mengalihkan sebagian atau seluruh saham tersebut sampai dengan 8 (delapan) 
bulan setelah Pernyataan Pendaftaran dalam rangka Penawaran Umum Perdana 
Saham menjadi efektif.
Manajemen Perseroan menyatakan bahwa tidak terdapat pembatasan-pembatasan 
(negative covenants) yang dapat merugikan hak-hak pemegang saham publik.

RENCANA PENGGUNAAN DANA
Seluruh dana yang diperoleh dari hasil Penawaran Umum Perdana Saham ini, 
setelah dikurangi biaya-biaya emisi seluruhnya akan digunakan oleh Perseroan 
untuk:
1. Sekitar 13,55% (tiga belas koma lima lima persen) atau sebesar  

Rp 15.000.000.000,- (lima belas miliar Rupiah), akan digunakan untuk 
Belanja Modal meliputi pengadaan alat berat baru masing-masing berupa 
(i) Wheel Loader sejumlah 3 (tiga) unit dengan harga keseluruhan sebesar 
Rp.3.000.000.000,- (tiga miliar Rupiah); (ii) Truck Crane sejumlah 2 (dua) unit 
dengan harga keseluruhan sebesar Rp.7.200.000.000,- (tujuh miliar dua ratus 
juta Rupiah); dan (iii) Excavator sejumlah 2 (dua) unit dengan keseluruhan 
harga sebesar Rp.4.800.000.000,- (empat miliar delapan ratus juta Rupiah). 
Pelaksanan transaksi ditargetkan akan terealisasi selambat-lambatnya pada 
kuartal IV tahun 2023. Perseroan telah menentukan vendor yang memiliki 
kredibilitas dan berpengalaman dalam penyediaan alat berat tersebut, yaitu  
PT Rimpac Daya Mitra selaku pihak ketiga yang memiliki kegiatan usaha 
sebagai distributor alat berat yang tidak memiliki hubungan afiliasi dengan 
Perseroan dimana telah dilakukan perikatan dengan vendor pihak ketiga 
tersebut berdasarkan Kontrak No. RPSC23012/PS tertanggal 20 Agustus 2023.

2. Sekitar 86,45% (delapan puluh enam koma empat lima persen) akan digunakan 
untuk Modal Kerja, meliputi antara lain pembayaran material bahan baku 
konstruksi, biaya logistik pengiriman, biaya operasional di lokasi proyek dan 
biaya administrasi yang timbul dalam proyek.

Penjelasan lebih lengkap mengenai penggunaan dana yang diperoleh dari hasil 
Penawaran Umum dapat dilihat pada bab II Prospektus.

PERNYATAAN UTANG
Berdasarkan Laporan Keuangan Audit Perseroan untuk periode 3 (tiga) 
bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2023, yang telah diaudit oleh 
Kantor Akuntan Publik Hadori Sugiarto Adi & Rekan dengan opini wajar 
tanpa modifikasian, Perseroan mempunyai jumlah liabilitas sebesar 
Rp 29.744.646.475 yang terdiri dari saldo liabilitas jangka pendek dan liabilitas 
jangka panjang masing-masing sebesar Rp28.173.017.554 dan Rp1.571.628.921.
Penjelasan lebih lengkap mengenai pernyataan utang dapat dilihat pada bab III 
Prospektus.

IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING
Calon investor harus membaca ikhtisar data keuangan penting yang disajikan di 
bawah ini bersamaan dengan laporan keuangan Perseroan beserta catatan atas 
laporan keuangan yang tercantum dalam Prospektus. Calon investor juga harus 
membaca Bab mengenai Analisis dan Pembahasan oleh Manajemen.
Tabel berikut menggambarkan Ikhtisar Data Keuangan Penting berdasarkan 
laporan posisi keuangan dan laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain 
periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2023 yang telah diaudit 
oleh Kantor Akuntan Publik Hadori Sugiarto Adi & Rekan, yang ditandatangani oleh 
Henri Martha (Ijin Akuntan Publik No. 1691), serta untuk tahun-tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2022, 2021 dan 2020 yang telah diaudit oleh Kantor 
Akuntan Publik Hadori Sugiarto Adi & Rekan, yang ditandatangani oleh Wijanarko 
(Ijin Akuntan Publik No. 1202), seluruhnya dengan opini wajar tanpa modifikasian.
LAPORAN POSISI KEUANGAN 

(dalam Rupiah)

KETERANGAN 31 Maret 31 Desember
2023 2022 2021 2020

ASET
ASET LANCAR
Kas dan bank 787.599.414 2.368.326.351 2.185.265.058 120.711.025
Piutang usaha - pihak ketiga – neto 6.507.117.322 264.188.748 18.072.120.091 7.826.401.044

INFORMASI DALAM DOKUMEN INI MASIH DAPAT DILENGKAPI DAN/ATAU DIUBAH. PERNYATAAN PENDAFTARAN EFEK INI TELAH DISAMPAIKAN 
KEPADA OTORITAS JASA KEUANGAN NAMUN BELUM MEMPEROLEH PERNYATAAN EFEKTIF DARI OTORITAS JASA KEUANGAN. DOKUMEN INI 
HANYA DAPAT DIGUNAKAN DALAM RANGKA PENAWARAN AWAL TERHADAP EFEK INI. EFEK INI TIDAK DAPAT DIJUAL SEBELUM PERNYATAAN 
PENDAFTARAN YANG TELAH DISAMPAIKAN KEPADA OTORITAS JASA KEUANGAN MENJADI EFEKTIF. PEMESANAN MEMBELI EFEK INI 
HANYA DAPAT DILAKSANAKAN SETELAH CALON PEMBELI ATAU PEMESAN MENERIMA ATAU MEMPUNYAI KESEMPATAN UNTUK MEMBACA 
PROSPEKTUS.

INFORMASI LENGKAP TERKAIT PENAWARAN UMUM TERDAPAT DALAM PROSPEKTUS.

OTORITAS JASA KEUANGAN (“OJK”) TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI, TIDAK JUGA 
MENYATAKAN KEBENARAN ATAU KECUKUPAN ISI PROSPEKTUS RINGKAS INI. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL 
TERSEBUT ADALAH PERBUATAN MELANGGAR HUKUM.

PT KOKA INDONESIA Tbk. (”PERSEROAN”) DAN PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA ATAS KEBENARAN 
SEMUA INFORMASI, FAKTA, DATA ATAU LAPORAN DAN KEJUJURAN PENDAPAT YANG TERCANTUM DALAM PROSPEKTUS RINGKAS INI.

SAHAM YANG DITAWARKAN DALAM PENAWARAN INI SELURUHNYA AKAN DICATATKAN PADA PT BURSA EFEK INDONESIA (“BEI”).

PT. KOKA INDONESIA

PT KOKA INDONESIA Tbk.
KEGIATAN USAHA UTAMA

Bergerak di bidang Jasa Konstruksi Gedung Industri, Bangunan Sipil dan Gedung Hunian
Berkedudukan di Jakarta Selatan, Indonesia 

Kantor Pusat:
Jl. Sultan Iskandar Muda, No. 7, Lt. 3

Kebayoran Lama, Jakarta Selatan 12240
Telepon: (+62 21) 292 91028 
Faksimili: (+62 21) 29291038

Email: corporatesecretary@koka.co.id
Website: www.koka.co.id

PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM
Perseroan dengan ini melakukan Penawaran Umum Perdana Saham sebanyak-banyaknya 715.333.000 (tujuh ratus lima belas juta tiga ratus tiga puluh tiga 
ribu) saham baru yang merupakan Saham Biasa Atas Nama yang seluruhnya merupakan saham baru yang dikeluarkan dari Portepel Perseroan dengan nilai 
nominal Rp25,- (dua puluh lima Rupiah) setiap saham atau sebanyak-banyaknya 25,00% (dua puluh lima persen) dari modal ditempatkan dan disetor penuh dalam 
Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana Saham, yang dikeluarkan dari simpanan (portepel) Perseroan, yang ditawarkan kepada Masyarakat dengan kisaran 
Harga Penawaran sebesar Rp128,- (seratus dua puluh delapan Rupiah) sampai dengan Rp161,- (seratus enam puluh satu Rupiah) setiap saham yang ditetapkan 
berlaku untuk seluruh Saham Baru (“Saham Yang Ditawarkan”). Jumlah seluruh nilai Penawaran Umum Perdana Saham adalah sekurang-kurangnya sebesar 
Rp91.562.624.000,- (sembilan puluh satu miliar lima ratus enam puluh dua juta enam ratus dua puluh empat ribu Rupiah) dan sebanyak-banyaknya sebesar 
Rp115.168.613.000,- (seratus lima belas miliar seratus enam puluh delapan juta enam ratus tiga belas ribu Rupiah).
Saham Yang Ditawarkan akan memberikan kepada pemegangnya hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan saham lainnya dari Perseroan yang telah 
ditempatkan dan disetor penuh, termasuk antara lain hak atas pembagian dividen, hak untuk mengeluarkan suara dalam Rapat Umum Pemegang Saham (“RUPS”), 
hak atas pembagian saham bonus dan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (HMETD). Hak-hak tersebut sesuai dengan Pasal 52 ayat 1 Undang-undang Republik 
Indonesia Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas yang dimuat dalam Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4756, Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2007 No. 106, berikut peraturan-peraturan pelaksanaannya (“UUPT”).

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK

PT UOB KAY HIAN SEKURITAS
PENJAMIN EMISI EFEK

[Akan Ditentukan Kemudian]
PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK DAN PENJAMIN EMISI EFEK MENJAMIN DENGAN KESANGGUPAN PENUH

(FULL COMMITMENT) TERHADAP PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM PERSEROAN
RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN ADALAH RISIKO PENDANAAN MODAL KERJA. RISIKO USAHA PERSEROAN SELENGKAPNYA 
DICANTUMKAN PADA BAB VI DI DALAM PROSPEKTUS.

RISIKO TERKAIT DENGAN KEPEMILIKAN ATAS SAHAM PERSEROAN YAITU TIDAK LIKUIDNYA SAHAM YANG DITAWARKAN PADA PENAWARAN 
UMUM PERDANA SAHAM INI. MESKIPUN PERSEROAN AKAN MENCATATKAN SAHAMNYA DI BEI, NAMUN TIDAK ADA JAMINAN BAHWA SAHAM 
PERSEROAN YANG DIPERDAGANGKAN TERSEBUT AKAN AKTIF ATAU LIKUID KARENA TERDAPAT KEMUNGKINAN SAHAM PERSEROAN AKAN 
DIMILIKI SATU ATAU BEBERAPA PIHAK TERTENTU YANG TIDAK MEMPERDAGANGKAN SAHAMNYA DI PASAR SEKUNDER. DENGAN DEMIKIAN, 
PERSEROAN TIDAK DAPAT MEMPREDIKSIKAN APAKAH PASAR DARI SAHAM PERSEROAN AKAN AKTIF ATAU LIKUIDITAS SAHAM PERSEROAN 
AKAN TERJAGA.

PERSEROAN TIDAK MENERBITKAN SURAT KOLEKTIF SAHAM HASIL PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI, TETAPI SAHAM-SAHAM TERSEBUT 
AKAN DIDISTRIBUSIKAN SECARA ELEKTRONIK YANG AKAN DIADMINISTRASIKAN DALAM PENITIPAN KOLEKTIF DI PT KUSTODIAN SENTRAL EFEK 
INDONESIA (”KSEI”).

Prospektus Ringkas ini diterbitkan di Jakarta pada tanggal 19 September 2023

KETERANGAN 31 Maret 31 Desember
2023 2022 2021 2020

Piutang retensi - pihak ketiga – neto 11.139.409.535 10.926.143.028 - 55.317.196
Aset kontrak - pihak ketiga – neto 27.368.382.511 9.803.964.025 7.593.692.811 34.106.214
Piutang pihak berelasi – neto 1.543.035.584 1.835.175.052 2.927.435.553 19.473.876.076
Uang muka - - 1.844.015.542 -
Jaminan - - 4.859.598.530 -
Aset lain-lain 340.600.000 - - -
Jumlah Aset Lancar 47.686.144.366 25.197.797.204 37.482.127.585 27.510.411.555
ASET TIDAK LANCAR
Taksiran tagihan pajak penghasilan 820.328.000 820.328.000 - -
Investasi saham 11.908.245.353 7.437.037.112 - -
Aset tetap – neto 46.759.746.318 48.078.820.382 37.528.151.720 18.430.354.491
Jumlah Aset Tidak Lancar 59.488.319.671 56.336.185.494 37.528.151.720 18.430.354.491
JUMLAH ASET 107.174.464.037 81.533.982.698 75.010.279.305 45.940.766.046
LIABILITAS DAN EKUITAS
LIABILITAS JANGKA PENDEK
Utang bank jangka pendek - 994.330.189 998.721.723 994.285.940
Utang usaha

Pihak berelasi - - 1.990.463.805 -
Pihak ketiga 13.210.957.526 5.648.459.712 12.196.146.308 395.124.051

Beban masih harus dibayar 7.561.239.733 2.341.017.254 5.222.295.327 77.147.535
Utang pajak 5.970.890.254 2.573.043.027 4.116.429.624 3.294.898.126
Liabilitas jangka panjang yang jatuh 

tempo dalam satu tahun:
Utang bank 426.344.852 920.258.662 848.815.437 319.134.539
Lembaga keuangan 819.467.233 766.080.000 120.872.800 297.408.000
Liabilitas sewa 184.117.956 302.230.853 380.136.980 1.236.642.587

Jumlah Liabilitas Jangka Pendek 28.173.017.554 13.545.419.697 25.873.882.004 6.614.640.778
LIABILITAS JANGKA PANJANG
Liabilitas jangka panjang - setelah 

dikurangi bagian jangka pendek:
Utang bank 474.503.919 1.236.126.209 2.188.289.263 3.037.104.701
Lembaga keuangan 474.832.741 687.611.468 - 123.920.000
Liabilitas sewa 371.420.130 337.742.978 639.973.831 1.020.110.811

Liabilitas diestimasi atas imbalan kerja 250.872.131 324.621.196 254.823.068 153.923.005
Jumlah Liabilitas Jangka Panjang 1.571.628.921 2.586.101.851 3.083.086.162 4.335.058.517
JUMLAH LIABILITAS 29.744.646.475 16.131.521.548 28.956.968.166 10.949.699.295
EKUITAS
Modal saham 53.650.000.000 42.920.000.000 42.920.000.000 42.920.000.000
Saldo laba (defisit)

Telah ditentukan penggunaannya 10.730.000.000 - - -
Belum ditentukan penggunaanya 13.049.182.561 22.637.493.658 3.247.609.994 (7.817.202.788)

Komponen ekuitas lainnya 635.001 (155.032.508) (114.298.855) (111.730.461)
JUMLAH EKUITAS 77.429.817.562 65.402.461.150 46.053.311.139 34.991.066.751
JUMLAH 
 LIABILITAS DAN EKUITAS 107.174.464.037 81.533.982.698 75.010.279.305 45.940.766.046
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN 

(dalam Rupiah)

KETERANGAN 31 Maret 31 Desember
2023 2022* 2022 2021 2020

PENDAPATAN 69.544.387.366 61.361.308.127 182.911.818.930 139.762.881.364 13.654.437.626
BEBAN POKOK
PENDAPATAN (50.011.440.498) (48.673.019.716) (142.212.062.187) (111.573.220.564) (10.974.970.441)
LABA KOTOR 19.532.946.868 12.688.288.411 40.699.756.743 28.189.660.800 2.679.467.185
Pendapatan lain-lain 6.634.036 6.731.774 231.277.587 73.948.105 1.538.654
Beban umum dan 
administrasi (3.772.035.093) (2.725.727.379) (14.186.338.447) (5.800.206.146) (2.811.737.885)
Beban keuangan (115.820.299) (97.530.540) (633.388.327) (720.037.039) (560.675.679)
Beban lain-lain (1.937.110.344) (45.957.964) (1.417.380.555) (5.744.117.812) (326.344.475)
Beban pajak final (1.842.926.265) (1.835.771.301) (5.304.043.337) (4.934.435.126) (409.633.129)
LABA (RUGI) 
 TAHUN/
 PERIODE
 BERJALAN 11.871.688.903 7.990.033.001 19.389.883.664 11.064.812.782 (1.427.385.329)
PENGHASILAN 
KOMPREHENSIF 
LAIN
Pos yang tidak akan 
direklasifikasikan ke laba rugi:

Pengukuran kembali 
liabilitas imbalan 
kerja 155.667.509 (29.102.234) (40.733.653) (2.568.394) (111.730.461)

Penghasilan 
Komprehensif Lain - Neto 155.667.509 (29.102.234) (40.733.653) (2.568.394) (111.730.461)
LABA (RUGI) 
KOMPREHENSIF NETO 
TAHUN/PERIODE 
BERJALAN 12.027.356.412 7.960.930.767  19.349.150.011 11.062.244.388 (1.539.115.790)
LABA PER SAHAM DASAR 
(dalam Rupiah Penuh) 5,53 3,72 9,04 5,16 (0,67)
DIVIDEN PER SAHAM 
(dalam Rupiah Penuh) 1.716,80 - - - -

Catatan:
(*)Tidak Diaudit
RASIO KEUANGAN 

KETERANGAN 31 Maret 31 Desember
2023 2022 2021 2020

Rasio Pertumbuhan (%)
Pendapatan 13,34% 30,87% 923,57% 27,43%
Laba Kotor 53,94% 44,38% 952,06% 74,57%
Laba Sebelum Manfaat (Beban) 
 Pajak Penghasilan 48,58% 75,24% (875,18%) 45,59%
Laba (Rugi)Tahun/Periode Berjalan 48,58% 75,24% (875,18%) 45,59%
EBITDA 46,48% 73,93% 3.976,89% 1.855,91%
Jumlah Aset 31,45% 8,70% 63,28% 8,90%
Jumlah Liabilitas 84,39% (44,29%) 164,45% 93,63%
Jumlah Ekuitas 18,39% 42,01% 31,61% (4,21%)
Rasio Usaha (%)
Marjin laba kotor 28,09% 22,25% 20,17% 19,62%
Marjin laba bersih 17,07% 10,60% 7,92% (10,45%)
Return on equity 15,33% 29,65% 24,03% (4,08%)
Return on asset 11,08% 23,78% 14,75% (3,11%)
Rasio Keuangan (X)
Jumlah Liabilitas/Jumlah Aset 0,28 0,20 0,39 0,24
Jumlah Liabilitas/ Jumlah Ekuitas 0,38 0,25 0,63 0,31
Rasio lancar 1,69 1,86  1,45 4,16
Interest Coverage Ratio 103,50 31,61 16,37 (1,55)
Debt Service Coverage Ratio (DSCR) 4,65 4,18 2,40 0,05
Penjelasan lebih mengenai ikhtisar data keuangan dapat dilihat pada bab IV 
Prospektus.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Analisis dan Pembahasan Manajemen ini harus dibaca bersama-bersama dengan 
Ikhtisar Data Keuangan Penting, laporan keuangan Perseroan beserta catatan 
atas laporan keuangan terkait, dan informasi keuangan lainnya, yang seluruhnya 
tercantum dalam Prospektus. Laporan keuangan tersebut telah disajikan sesuai 
dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia.
Analisis dan pembahasan ini disajikan berdasarkan Laporan Keuangan Audit 
Perseroan untuk periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2023 
yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Hadori Sugiarto Adi & Rekan, yang 
ditandatangani oleh Henri Martha (I]jin Akuntan Publik No. 1691), serta untuk 
tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022, 2021 dan 2020 
yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Hadori Sugiarto Adi & Rekan, yang 
ditandatangani oleh Wijanarko (Ijin Akuntan Publik No. 1202), seluruhnya dengan 
opini wajar tanpa modifikasian.
ANALISIS KEUANGAN
PENDAPATAN
Periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2023 dibandingkan 
dengan periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022
Pendapatan untuk periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2023 
tercatat sebesar Rp69.544.387.366, mengalami kenaikan sebesar Rp8.183.079.239 

atau 13,34% dibandingkan dengan Pendapatan pada tanggal 31 Maret 2022 
sebesar Rp61.361.308.127. Peningkatan ini disebabkan oleh meningkatnya 
pendapatan pada proyek infrastruktur, terutama adanya kontrak proyek baru 
dengan PT Kinxiang New Energy Technologies Indonesia dan PT Chengtok Lithium 
Indonesia dibanding periode sebelumnya. 
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021
Pendapatan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 tercatat 
sebesar Rp182.911.818.930,mengalami peningkatan sebesar Rp43.148.937.566 
atau 30,87%, dibandingkan dengan Pendapatan pada tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2021 sebesar Rp139.762.881.364. Peningkatan ini 
disebabkan oleh perubahan kebijakan Perseroan yang memprioritaskan jasa 
infrastuktur dibandingkan dengan jasa konstruksi. Atas perubahan kebijakan 
tersebut, terdapat penambahan kontrak proyek baru atas jasa infrastruktur, 
seperti proyek baru dengan PT Chengtok Lithium Indonesia, PT QMB New Energy 
Materials dan PT Indonesia Puqing Recycling Technology. 
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020
Pendapatan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 tercatat 
sebesar Rp139.762.881.364, mengalami peningkatan sebesar Rp126.108.443.738 
atau 923,57%, dibandingkan dengan Pendapatan pada tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp13.654.437.626. Peningkatan ini disebabkan 
oleh meningkatnya pertumbuhan ekonomi nasional pasca Covid-19 dibandingkan 
tahun 2020. Hal tersebut berimbas positif pada peningkatan pembangunan proyek-
proyek di Indonesia. Di tahun 2021, Perseroan memperoleh proyek infrastruktur dan 
konstruksi baru, terutama adanya kontrak proyek dengan PT Hua Chin Aluminum 
Indonesia dan PT Bright Mobile Telecommunication. 
BEBAN POKOK PENJUALAN
Periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2023 dibandingkan 
dengan periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022
Beban Pokok Pendapatan untuk periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 
31 Maret 2023 tercatat sebesar Rp50.011.440.498, mengalami peningkatan 
sebesar Rp1.338.420.782 atau 2,75%, dibandingkan dengan Beban Pokok 
Pendapatan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022 sebesar Rp48.673.019.716. 
Peningkatan ini sejalan dengan meningkatnya pendapatan yang diterima oleh 
Perseroan.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021
Beban Pokok Pendapatan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2022 tercatat sebesar Rp142.212.062.187, mengalami peningkatan sebesar 
Rp30.638.841.623 atau 27,46%, dibandingkan dengan Beban PokokPendapatan 
pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 sebesar 
Rp111.573.220.564. Peningkatan ini sejalan dengan peningkatan pendapatan yang 
diterima oleh Perseroan. 
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021
Beban Pokok Pendapatan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2021 tercatat sebesar Rp111.573.220.564, mengalami peningkatan sebesar 
Rp100.598.250.123 atau 916,62%, dibandingkan dengan Beban Pokok 
Pendapatan pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar 
Rp10.974.970.441. Peningkatan ini sejalan dengan peningkatan pendapatan yang 
diterima oleh Perseroan. 
LABA KOTOR
Periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2023 dibandingkan 
dengan periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022
Laba kotor untuk periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 
2023 tercatat sebesar Rp19.532.946.868, mengalami peningkatan sebesar 
Rp6.844.658.457 atau 53,94%, dibandingkan dengan laba kotor yang berakhir pada 
tanggal 31 Maret 2022 sebesar Rp12.688.288.411 sebagai akibat dari faktor-faktor 
diatas, terutama karena meningkatnya pendapatan atas jasa infrastruktur dimana 
margin atas pendapatan infrastruktur lebih besar dari pada margin pendapatan 
konstruksi.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021
Laba kotor untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 tercatat 
sebesar Rp40.699.756.743, mengalami peningkatan sebesar Rp12.510.095.943 
atau 44,38%, dibandingkan dengan laba kotor pada tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2021 sebesar Rp28.189.660.800 sebagai akibat dari faktor-
faktor diatas, terutama karena meningkatnya pendapatan atas jasa infrastruktur 
dimana margin atas pendapatan infrastruktur lebih besar dari pada margin 
pendapatan konstruksi.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021
Laba kotor untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 tercatat 
sebesar Rp28.189.660.800, mengalami peningkatan sebesar Rp25.510.193.615 
atau 952,06%, sebagai akibat dari faktor-faktor diatas, terutama karena 
meningkatnya pendapatan atas jasa infrastruktur dimana margin atas pendapatan 
infrastruktur lebih besar dari pada margin pendapatan konstruksi. 
PENDAPATAN LAIN-LAIN
Periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2023 dibandingkan 
dengan periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022
Pendapatan Lain-Lain untuk periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 
31 Maret 2023 tercatat sebesar Rp6.634.036, mengalami penurunan sebesar 
Rp97.738 atau 1,45%, dibandingkan dengan Pendapatan Lain-Lain yang berakhir 
pada tanggal 31 Maret 2022 sebesar Rp6.731.774. Penurunan ini terutama 
disebabkan oleh menurunnya pendapatan dari bunga bank.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021
Pendapatan Lain-Lain untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 
tercatat sebesar Rp231.277.587, mengalami peningkatan sebesar Rp157.329.482 
atau 212,76%, dibandingkan dengan Pendapatan Lain-Lain pada tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 sebesar Rp73.948.105. Peningkatan ini 
terutama disebabkan oleh peningkatan pendapatan bunga bank dan pemulihan 
cadangan atas tertagihnya piutang usaha yang sebelumnya diragukan. 
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021
Pendapatan Lain-Lain untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 
tercatat sebesar Rp73.948.105, mengalami peningkatan sebesar Rp72.409.451 
atau 4.706,03%, dibandingkan dengan Pendapatan Lain-Lain pada tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp1.538.654. Peningkatan ini 
terutama disebabkan oleh peningkatan pendapatan bunga bank dan pemulihan 
cadangan atas tertagihnya piutang usaha yang sebelumnya diragukan. 
BEBAN UMUM DAN ADMINISTRASI
Periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2023 dibandingkan 
dengan periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022
Beban Umum dan Administrasi untuk periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada 
tanggal 31 Maret 2023 tercatat sebesar Rp3.772.035.093, mengalami peningkatan 
sebesar Rp1.046.307.714 atau 38,39%, dibandingkan dengan Beban Umum dan 
Administrasi yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022 sebesar Rp2.725.727.379. 
Peningkatan ini terutama disebabkan oleh meningkatnya beban gaji dan tunjangan 
yang dimana pada periode 31 Maret 2023 jumlah direktur Perseroan adalah 3 (tiga) 
direktur. 
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021
Beban Umum dan Administrasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2022 tercatat sebesar Rp14.186.338.447, mengalami peningkatan 
sebesar Rp8.386.132.301 atau 144,58%, dibandingkan dengan Beban Umum dan 
Administrasi pada Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 sebesar 
Rp5.800.206.146. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh beban perijinan dan 
legalitas karena adanya pembaharuan perijinan Perseroan salah satunya adalah 
perpanjangan Sertifikat Badan Usaha (SBU). Selain itu, beban transportasi 
meningkat dikarenakan aktivitas perjalanan dinas yang terjadi karena meningkatnya 
keperluan kunjungan ke beberapa site dan beban keperluan kantor juga meningkat 
karena meningkatnya aktivitas Perseroan yang menyebabkan peningkatan 
keperluan kantor. 
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020
Beban Umum dan Administrasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2021 tercatat sebesar Rp5.800.206.146, mengalami peningkatan 
sebesar Rp2.988.468.261 atau 106,29%, dibandingkan dengan Beban Umum dan 
Administrasi pada Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar 
Rp2.811.737.885. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh beban penyusutan 
aset tetap karena adanya penambahan pada aset tetap khususnya alat berat 
dan kendaraan, jasa profesional atas penggunaan jasa untuk jasa legalitas, dan 
transportasi atas perjalanan dinas.
BEBAN KEUANGAN
Periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2023 dibandingkan 
dengan periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022
Beban Keuangan untuk periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal  
31 Maret 2023 tercatat sebesar Rp115.820.299, mengalami peningkatan sebesar 
Rp18.289.759 atau 18,75%, dibandingkan dengan beban keuangan yang berakhir 
pada tanggal 31 Maret 2022 sebesar Rp97.530.540. Peningkatan ini terutama 
disebabkan oleh meningkatnya beban bunga pinjaman bank karena adanya 
pelunasan utang bank PT Bank UOB Indonesia di bulan Maret 2023.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021
Beban Keuangan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 
tercatat sebesar Rp633.388.327, mengalami penurunan sebesar Rp86.648.712 
atau 12,03%, dibandingkan dengan beban keuangan pada tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2021 sebesar Rp720.037.039. Penurunan ini 
terutama disebabkan oleh menurunnya beban bunga utang liabilitas sewa karena 
berkurangnya saldo liabilitas sewa dari tahun sebelumnya. 

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020
Beban Keuangan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 
tercatat sebesar Rp720.037.039, mengalami peningkatan sebesar Rp159.361.360 
atau 28,42%, dibandingkan dengan Beban Keuangan pada tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp560.675.679. Peningkatan ini terutama 
disebabkan oleh meningkatnya beban bunga pinjaman bank karena pada tahun 
2021, Perseroan sudah melakukan pembayaran bunga selama 12 bulan, sedangkan 
pada tahun 2020, Perseroan memulai pembayaran bunga dari pertengahan tahun. 
BEBAN LAIN-LAIN
Periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2023 dibandingkan 
dengan periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022
Beban Lain-Lain untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2023 tercatat 
sebesar Rp1.937.110.344, mengalami peningkatan sebesar Rp1.891.152.380 atau 
4.114,96%, dibandingkan dengan Beban Lain-Lain yang berakhir pada tanggal 
31 Maret 2022 sebesar Rp45.957.964. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh 
meningkatnya kerugian atas investasi pada CMBI yang tercatat rugi pada laporan 
keuangan per 31 Maret 2023, pembayaran tagihan pajak dan penyisihan atas nilai 
piutang. 
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021
Beban Lain-Lain untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 tercatat 
sebesar Rp1.417.380.555, mengalami penurunan sebesar Rp4.326.737.257 atau 
75,32%, dibandingkan dengan Beban Lain-Lain pada tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2021 sebesar Rp5.744.117.812. Penurunan ini terutama 
disebabkan oleh menurunnya tagihan pajak dikarenakan pada tahun 2022 tagihan 
denda pajak Perseroan lebih rendah dibandingkan 2021.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020
Beban Lain-Lain untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 tercatat 
sebesar Rp5.744.117.812, mengalami peningkatan sebesar Rp5.417.773.337 atau 
1.660,14%, dibandingkan dengan Beban Lain-Lain pada tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp326.344.475. Peningkatan ini terutama 
disebabkan oleh adanya pemeriksaan pajak atas tahun fiskal 2017 dan Perseroan 
telah membayar tagihan pajak tersebut
BEBAN PAJAK FINAL
Periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2023 dibandingkan 
dengan periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022
Beban Pajak Final untuk periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal  
31 Maret 2023 tercatat sebesar Rp1.842.926.265, mengalami peningkatan sebesar 
Rp7.154.964 atau 0,39%, dibandingkan dengan beban pajak final yang berakhir 
pada tanggal 31 Maret 2022 sebesar Rp1.835.771.301. Peningkatan ini terutama 
disebabkan oleh meningkatnya pendapatan atas proyek infrastruktur, dimana 
proyek tersebut dikenakan pajak penghasilan final. 
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021
Beban Pajak Final untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 
tercatat sebesar Rp5.304.043.337, mengalami peningkatan sebesar Rp369.608.211 
atau 7,49%, dibandingkan dengan Beban Pajak Final pada tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2021 sebesar Rp4.934.435.126. Peningkatan ini 
terutama disebabkan oleh meningkatnya pendapatan atas proyek infrastruktur, 
dimana proyek tersebut dikenakan pajak penghasilan final. 
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020
Beban pajak final untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 tercatat 
sebesar Rp4.934.435.126, mengalami peningkatan sebesar Rp4.524.801.997 atau 
1.104,60%, dibandingkan dengan Beban Pajak Final pada tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp409.633.129. Peningkatan ini 
terutama disebabkan oleh meningkatnya pendapatan atas proyek konstruksi dan 
infrastruktur, dimana proyek tersebut dikenakan pajak penghasilan final. 
LABA (RUGI) TAHUN/PERIODE BERJALAN
Periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2023 dibandingkan 
dengan periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022
Laba periode berjalan untuk periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal  
31 Maret 2023 tercatat sebesar Rp11.871.688.903 mengalami peningkatan sebesar 
Rp3.881.655.902 atau 48,58%, dibandingkan dengan laba periode berjalan yang 
berakhir pada tanggal 31 Maret 2022 sebesar Rp7.990.033.001 sebagai akibat dari 
faktor-faktor yang disebutkan diatas, terutama karena meningkatnya margin atas 
pendapatan jasa infrastruktur.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan 
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021
Laba tahun berjalan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2022 tercatat sebesar Rp19.389.883.664, mengalami peningkatan sebesar 
Rp8.325.070.882 atau 75,24%, dibandingkan dengan laba tahun berjalan pada 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 sebesar Rp11.064.812.782 
sebagai akibat dari faktor-faktor yang disebutkan diatas, terutama karena 
meningkatnya margin atas pendapatan jasa infrastruktur.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan 
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021
Laba tahun berjalan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2021 tercatat sebesar Rp11.064.812.782, mengalami peningkatan sebesar 
12.492.198.111 atau 875,18%, dibandingkan dengan Rugi tahun berjalan pada 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp1.427.385.329 
sebagai akibat dari faktor-faktor yang disebutkan diatas, terutama karena 
meningkatnya margin atas pendapatan jasa infrastruktur.
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN - NETO
Periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2023 dibandingkan 
dengan periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022
Penghasilan komprehensif lain – neto untuk periode 3 (tiga) bulan yang berakhir 
pada tanggal 31 Maret 2023 tercatat sebesar Rp155.667.509, mengalami 
peningkatan sebesar Rp184.769.743 atau 634,90%, dibandingkan dengan rugi 
komprehensif lain – neto yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022 sebesar 
Rp29.102.234. Peningkatan disebabkan pengukuran liabilitas imbalan kerja karena 
penambahan karyawan yang memperoleh imbalan kerja. 
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan 
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021
Rugi komprehensif lain – neto untuk tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2022 tercatat sebesar Rp40.733.653, mengalami peningkatan 
sebesar Rp38.165.259 atau 1.485,96%, dibandingkan dengan rugi komprehensif 
lain – neto pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 sebesar 
Rp2.568.394. Peningkatan disebabkan pengukuran liabilitas imbalan kerja karena 
penambahan karyawan yang memperoleh imbalan kerja. 
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan 
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020
Rugi komprehensif lain – neto untuk Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2021 tercatat sebesar Rp2.568.394, mengalami penurunan sebesar Rp109.162.067 
atau 97,70%, dibandingkan dengan rugi komprehensif lain – neto pada tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp111.730.461. Peningkatan 
disebabkan pengukuran liabilitas imbalan kerja karena adanya perubahan asumsi 
perhitungan imbalan kerja. 
LABA (RUGI) KOMPREHENSIF NETO TAHUN/PERIODE BERJALAN
Periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2023 dibandingkan 
dengan periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022
Laba komprehensif neto periode berjalan untuk periode 3 (tiga) bulan yang berakhir 
pada tanggal 31 Maret 2023 tercatat sebesar Rp12.027.356.412, mengalami 
peningkatan sebesar Rp 4.066.425.645 atau 51,08%, dibandingkan dengan Laba 
Komprehensif Neto Tahun Berjalan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022 
sebesar Rp 7.960.930.767 sebagai akibat dari penjelasan faktor-faktor diatas.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan 
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021
Laba komprehensif neto tahun berjalan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2022 tercatat sebesar Rp19.349.150.011, mengalami peningkatan 
sebesar Rp8.286.905.623 atau 74,91%, dibandingkan dengan laba komprehensif 
neto tahun berjalan pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 
sebesar Rp11.062.244.388 sebagai akibat dari penjelasan faktor-faktor diatas.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan 
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020
Laba komprehensif neto tahun berjalan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2021 tercatat sebesar Rp11.062.244.388, mengalami peningkatan 
sebesar Rp12.601.360.178 atau 818,74%, dibandingkan dengan rugi komprehensif 
neto tahun berjalan pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 
sebesar Rp1.539.115.790 sebagai akibat dari penjelasan faktor-faktor diatas.
LAPORAN POSISI KEUANGAN
Jumlah Aset
Perbandingan posisi pada tanggal 31 Maret 2023 dengan posisi pada tanggal 
31 Desember 2022
Jumlah Aset pada posisi tanggal 31 Maret 2023 tercatat sebesar Rp107.174.464.037, 
mengalami peningkatan sebesar Rp25.640.481.339 atau 31,45% dibandingkan 
dengan jumlah aset pada tanggal 31 Desember 2022 sebesar Rp81.533.982.698. 
Peningkatan ini terutama disebabkan oleh meningkatnya piutang usaha kepada 
pihak ketiga, aset kontrak kepada pemberi kerja atas pekerjaan kontrak, dan 
penambahan pembelian saham untuk investasi pada perusahaan lain. 
Perbandingan posisi pada tanggal 31 Desember 2022 dengan posisi pada 
tanggal 31 Desember 2021
Jumlah aset pada tanggal 31 Desember 2022 tercatat sebesar Rp81.533.982.698, 
mengalami peningkatan sebesar Rp6.523.703.393 atau 8,70% dibandingkan 
dengan jumlah aset pada tanggal 31 Desember 2021 sebesar Rp75.010.279.305. 
Peningkatan ini terutama disebabkan oleh meningkatnya piutang retensi kepada 
pihak ketiga, pembelian aset tetap untuk menunjang operasional dan melakukan 
investasi saham kepada perusahaan lain.
Perbandingan posisi pada tanggal 31 Desember 2021 dengan posisi pada 
tanggal 31 Desember 2020
Jumlah aset pada tanggal 31 Desember 2021 tercatat sebesar Rp75.010.279.305, 
mengalami peningkatan sebesar Rp29.069.513.259 atau 63,28% dibandingkan 
dengan jumlah aset pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp45.940.766.046. 
Peningkatan ini terutama disebabkan oleh meningkatnya piutang usaha kepada 
pihak ketiga, jaminan kepada vendor dan pembelian aset tetap untuk menunjang 
operasional. 
Aset Lancar
Perbandingan posisi pada tanggal 31 Maret 2023 dengan posisi pada tanggal 
31 Desember 2022
Aset Lancar pada tanggal 31 Maret 2023 tercatat sebesar Rp47.686.144.366, 
mengalami peningkatan sebesar Rp22.488.347.162 atau 89,25% dibandingkan 
dengan Aset Lancar pada tanggal 31 Desember 2022 sebesar Rp25.197.797.204. 
Peningkatan ini terutama disebabkan oleh meningkatnya piutang usaha kepada 
pihak ketiga dan aset kontrak kepada pemberi kerja seiring dengan peningkatan 
pendapatan atas jasa infrastruktur.
Perbandingan posisi pada tanggal 31 Desember 2022 dengan posisi pada 
tanggal 31 Desember 2021
Aset Lancar pada tanggal 31 Desember 2022 tercatat sebesar Rp25.197.797.204, 
mengalami penurunan sebesar Rp12.284.330.381 atau 32,77% dibandingkan 
dengan Aset Lancar pada tanggal 31 Desember 2021 sebesar Rp37.482.127.585. 
Penurunan ini terutama disebabkan oleh menurunnya piutang usaha kepada pihak 
ketiga serta uang muka dan jaminan karena selesainya perjanjian dengan vendor.
Perbandingan posisi pada tanggal 31 Desember 2021 dengan posisi pada 
tanggal 31 Desember 2020
Aset Lancar pada tanggal 31 Desember 2021 tercatat sebesar Rp37.482.127.585, 
mengalami peningkatan sebesar Rp9.971.716.030 atau 36,25% dibandingkan 
dengan Aset Lancar pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp27.510.411.555. 
Peningkatan ini terutama disebabkan oleh meningkatnya piutang usaha kepada 
pihak ketiga dan aset kontrak kepada pemberi kerja seiring dengan peningkatan 
pendapatan atas jasa infrastruktur dan konstruksi baru pasca Covid-19.
Aset Tidak Lancar
Perbandingan posisi pada tanggal 31 Maret 2023 dengan posisi pada tanggal 
31 Desember 2022
Aset tidak lancar pada tanggal 31 Maret 2023 tercatat sebesar Rp59.488.319.671, 
mengalami peningkatan sebesar Rp 3.152.134.177 juta atau 5,60% dibandingkan 
dengan aset tidak lancar pada tanggal 31 Desember 2022 sebesar Rp56.336.185.494. 
Peningkatan ini terutama disebabkan karena Perseroan melakukan investasi 
saham kepada kepada CMBI dengan kepemilikan saham sebesar 35%.
Perbandingan posisi pada tanggal 31 Desember 2022 dengan posisi pada 
tanggal 31 Desember 2021
Aset Tidak Lancar pada tanggal 31 Desember 2022 tercatat sebesar Rp56.336.185.494, 
mengalami peningkatan sebesar Rp18.808.033.774 atau 50,12% dibandingkan 
dengan Aset Tidak Lancar pada tanggal 31 Desember 2021 sebesar Rp37.528.151.720. 
Peningkatan ini terutama disebabkan oleh pembelian aset tetap untuk kegiatan 
operasional dengan sebagian besar berasal dari perolehan alat berat pada tahun 
berjalan. 
Perbandingan posisi pada tanggal 31 Desember 2021 dengan posisi pada 
tanggal 31 Desember 2020
Aset Tidak Lancar pada tanggal 31 Desember 2021 tercatat sebesar Rp37.528.151.720, 
mengalami peningkatan sebesar Rp19.097.797.229 atau 103,62% dibandingkan 
dengan Aset Tidak Lancar pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar 
Rp18.430.354.491. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh pembelian aset tetap 
yang berasal dari perolehan alat berat untuk kegiatan operasional seiring dengan 
meningkatnya pendapatan sangat signifikan.
LIABILITAS
Jumlah Liabilitas
Perbandingan posisi pada tanggal 31 Maret 2023 dengan posisi pada tanggal 
31 Desember 2022
Jumlah liabilitas pada tanggal 31 Maret 2023 tercatat sebesar Rp29.744.646.475, 
mengalami peningkatan sebesar Rp13.613.124.927 atau 84,39% dibandingkan 
dengan jumlah liabilitas pada tanggal 31 Desember 2022 sebesar Rp16.131.521.548. 
Peningkatan ini terutama disebabkan oleh utang usaha kepada pihak ketiga dan 
beban masih harus dibayar.
Perbandingan posisi pada tanggal 31 Desember 2022 dengan posisi pada 
tanggal 31 Desember 2021
Jumlah liabilitas pada tanggal 31 Desember 2022 tercatat sebesar Rp16.131.521.548, 
mengalami penurunan sebesar Rp12.825.446.618 atau 44,29% dibandingkan 
dengan jumlah pada tanggal 31 Desember 2021 sebesar Rp28.956.968.166. 
Penurunan ini terutama disebabkan oleh menurunnya utang usaha kepada pihak 
ketiga dan berelasi dan utang pajak Perseroan.
Perbandingan posisi pada tanggal 31 Desember 2021 dengan posisi pada 
tanggal 31 Desember 2020
Jumlah liabilitas pada tanggal 31 Desember 2021 tercatat sebesar Rp28.956.968.166, 
mengalami peningkatan sebesar Rp18.007.268.871 juta atau 164,45% 
dibandingkan dengan jumlah liabilitas pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar 
Rp10.949.699.295. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh meningkatnya utang 
usaha kepada pihak ketiga dan meningkatnya beban yang masih harus dibayar.
Liabilitas Jangka Pendek
Perbandingan posisi pada tanggal 31 Maret 2023 dengan posisi pada tanggal 
31 Desember 2022
Liabilitas jangka pendek pada tanggal 31 Maret 2023 tercatat sebesar Rp28.173.017.554, 
mengalami peningkatan sebesar Rp14.627.597.857 atau 107,99% dibandingkan 
dengan Liabilitas Jangka Pendek pada tanggal 31 Desember 2022 sebesar 
Rp13.545.419.697. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh meningkatnya 
utang usaha kepada pihak ketiga yaitu PT Rekons Denka Indonesia terkait dengan 
pembelian material. 
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Perbandingan posisi pada tanggal 31 Desember 2022 dengan posisi pada 
tanggal 31 Desember 2021
Liabilitas jangka pendek pada tanggal 31 Desember 2022 tercatat sebesar 
Rp13.545.419.697, mengalami penurunan sebesar Rp12.328.462.307 atau 47,65% 
dibandingkan dengan liabilitas jangka pendek pada tanggal 31 Desember 2021 
sebesar Rp25.873.882.004. Penurunan ini terutama disebabkan oleh menurunnya 
utang usaha kepada pihak berelasi yaitu PT Kreatif Konstruksi Indonesia dan pihak 
ketiga antara lain PT Teratai Bumi Sultra, PT Quadra Dinamika Internasional,  
PT Warna Pelangi Indonesia dan PT Kreatif Konstruksi Indonesia. 
Perbandingan posisi pada tanggal 31 Desember 2021 dengan posisi pada 
tanggal 31 Desember 2020
Liabilitas jangka pendek pada tanggal 31 Desember 2021 tercatat sebesar 
Rp25.873.882.004, mengalami peningkatan sebesar Rp19.259.241.226 atau 
291,16% dibandingkan dengan liabilitas jangka pendek pada tanggal 31 Desember 
2020 sebesar Rp6.614.640.778. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh 
meningkatnya utang usaha kepada pihak berelasi yaitu PT Kreatif Konstruksi 
Indonesia dan pihak ketiga antara lain PT Teratai Bumi Sultra, PT Quadra Dinamika 
Internasional dan PT Warna Pelangi Indonesia. 
Liabilitas Jangka Panjang
Perbandingan posisi pada tanggal 31 Maret 2023 dengan posisi pada tanggal 
31 Desember 2022
Liabilitas jangka panjang pada tanggal 31 Maret 2023 tercatat sebesar 
Rp1.571.628.921, mengalami penurunan sebesar Rp1.014.472.930 atau 
39,23% dibandingkan dengan liabilitas pada tanggal 31 Desember 2022 sebesar 
Rp2.586.101.851. Penurunan ini terutama disebabkan oleh menurunnya utang bank 
dan utang kepada lembaga keuangan sehubungan telah dilakukan pembayaran 
pada periode berjalan.
Perbandingan posisi pada tanggal 31 Desember 2022 dengan posisi pada 
tanggal 31 Desember 2021
Liabilitas jangka panjang pada tanggal 31 Desember 2022 tercatat sebesar 
Rp2.586.101.851, mengalami penurunan sebesar Rp 496.984.311 atau 16,12% 
dibandingkan dengan liabilitas jangka panjang pada tanggal 31 Desember 2021 
sebesar Rp3.083.086.162. Penurunan ini terutama disebabkan oleh menurunnya 
utang bank dan liabilitas sewa sehubungan telah dilakukan pembayaran pada tahun 
berjalan.
Perbandingan posisi pada tanggal 31 Desember 2021 dengan posisi pada 
tanggal 31 Desember 2020
Liabilitas jangka panjang pada tanggal 31 Desember 2021 tercatat sebesar 
Rp3.083.086.162, mengalami penurunan sebesar Rp 1.251.972.355 juta atau 
28,88% dibandingkan dengan liabilitas jangka panjang pada tanggal 31 Desember 
2020 sebesar Rp4.335.058.517. Penurunan ini terutama disebabkan oleh 
menurunnya utang bank, utang lembaga keuangan dan liabilitas sewa sehubungan 
telah dilakukan pembayaran pada tahun berjalan.
EKUITAS
Perbandingan posisi pada tanggal 31 Maret 2023 dengan posisi pada tanggal 
31 Desember 2022
Jumlah ekuitas pada tanggal 31 Maret 2023 tercatat sebesar Rp77.429.817.562, 
mengalami peningkatan sebesar Rp12.027.356.412 atau 18,39% dibandingkan 
dengan jumlah ekuitas pada tanggal 31 Desember 2022 sebesar Rp65.402.461.150. 
Peningkatan ini disebabkan oleh penempatan modal pada periode berjalan 
Perseroan. Hal ini dikarenakan pemegang saham Perseroan menyetujui pembagian 
dividen saham dan langsung disetorkan kembali oleh pemegang saham sebagai 
modal ditempatkan dan disetorkan melalui kapitalisasi laba ditahan. 
Perbandingan posisi pada tanggal 31 Desember 2022 dengan posisi pada 
tanggal 31 Desember 2021
Jumlah ekuitas pada tanggal 31 Desember 2022 tercatat sebesar Rp65.402.461.150, 
mengalami peningkatan sebesar Rp19.349.150.011 atau 42,01% dibandingkan 
dengan jumlah ekuitas pada tanggal 31 Desember 2021 sebesar Rp46.053.311.139. 
Peningkatan ini disebabkan oleh perolehan laba tahun berjalan Perseroan akibat 
peningkatan pada pendapatan terutama atas jasa infrastruktur. 
Perbandingan posisi pada tanggal 31 Desember 2021 dengan posisi pada 
tanggal 31 Desember 2020
Jumlah ekuitas pada tanggal 31 Desember 2021 tercatat sebesar Rp46.053.311.139, 
mengalami peningkatan sebesar Rp11.062.244.388 atau 31,61% dibandingkan 
dengan jumlah ekuitas pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp34.991.066.751. 
Peningkatan ini disebabkan oleh perolehan laba tahun berjalan Perseroan yang 
mengalami peningkatan akibat pendapatan yang signifikan pada kedua segmen 
jasa, yaitu insfrastruktur dan konstruksi yang berasal dari PT Hua Chin Alumunium 
Indonesia dan PT Bright Mobile Telecommunication.
LAPORAN ARUS KAS PERSEROAN
ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI
Arus kas dari aktivitas operasi berasal dari hasil operasi Perseroan yang terutama 
terdiri dari penerimaan kas dari pelanggan, pembayaran kas kepada pemasok, 
pembayaran kas untuk beban usaha dan pembayaran kas kepada karyawan. 
Perseroan tidak memiliki pola arus kas khusus dari aktivitas operasi terkait dengan 
karakteristik dan siklus usaha Perseroan.
Periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2023 dibandingkan 
dengan periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022
Arus kas neto diperoleh dari aktivitas operasi untuk periode 3 (tiga) bulan yang 
berakhir pada tanggal 31 Maret 2023 tercatat sebesar Rp6.237.962.988, mengalami 
penurunan sebesar Rp12.818.620.352 atau 192,48% dibandingkan dengan arus 
kas neto diperoleh dari aktivitas operasi pada periode yang berakhir pada tanggal 
31 Maret 2022 sebesar Rp 19.056.583.340. Penurunan ini terutama disebabkan 
oleh penurunan kas dari pelanggan, seiring dengan penurunan pendapatan yang 
berasal dari pendapatan jasa infrastruktur.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021
Arus kas neto diperoleh dari aktivitas operasi untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2022 tercatat sebesar Rp 21.814.012.246, mengalami 
peningkatan sebesar Rp 13.059.865.433 atau 59,87% dibandingkan dengan arus 
kas neto diperoleh dari aktivitas operasi pada tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2021 sebesar Rp 8.754.146.813. Peningkatan ini terutama 
disebabkan oleh peningkatan kas dari pelanggan, seiring dengan peningkatan 
pendapatan yang berasal dari pendapatan jasa konstruksi.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020
Arus kas neto diperoleh dari aktivitas operasi untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2021 tercatat sebesar Rp8.754.146.813, mengalami 
peningkatan sebesar Rp7.113.751.636 atau 74,41% dibandingkan dengan arus 
kas neto diperoleh dari aktivitas operasi pada tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2020 sebesar Rp1.640.395.177. Peningkatan ini terutama disebabkan 
oleh peningkatan kas dari pelanggan, seiring dengan peningkatan pendapatan yang 
berasal dari pendapatan jasa konstruksi dan pendapatan jasa insfrastruktur.
ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI
Arus kas untuk aktivitas investasi sebagian besar digunakan untuk perolehan aset 
tetap dan investasi kepada asosiasi. Perseroan tidak memiliki pola arus kas khusus 
untuk aktivitas investasi terkait dengan karakteristik dan siklus usaha Perseroan.
Periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2023 dibandingkan 
dengan periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022.
Arus kas yang digunakan untuk aktivitas investasi untuk periode 3 (tiga) bulan 
yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2023 tercatat sebesar Rp5.324.996.397, 
mengalami penurunan sebesar Rp 2.106.074.444 atau 41,82% dibandingkan 
dengan arus kas neto diperoleh dari aktivitas investasi pada periode yang berakhir 
pada tanggal 31 Maret 2022 sebesar Rp3.218.921.953. Penurunan ini terutama 
disebabkan oleh perolehan investasi yang digunakan untuk melakukan pembelian 
seluruh kepemilikan saham di CMBI.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021
Arus kas neto digunakan untuk aktivitas investasi untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2022 tercatat sebesar Rp20.100.849.931, mengalami 
penurunan sebesar Rp 15.263.053.695 atau 75,93% dibandingkan dengan arus kas 
neto digunakan untuk aktivitas investasi pada tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2021 sebesar Rp4.837.796.236. Penurunan ini terutama disebabkan 
oleh perolehan aset tetap dan perolehan investasi. Perolehan aset tetap berupa 
alat berat yang digunakan untuk menunjang kegiatan operasional dalam rangka 
meningkatkan pendapatan jasa konstruksi Perseroan. Perolehan investasi 
digunakan untuk melakukan pembelian seluruh kepemilikan saham di PT Cahaya 
Mega Beton Indonesia.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020
Arus kas neto digunakan untuk aktivitas investasi untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2021 tercatat sebesar Rp4.837.796.236, mengalami 
peningkatan sebesar Rp292.867.335 atau 6,34% dibandingkan dengan arus kas 
neto diperoleh dari aktivitas investasi pada tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2020 sebesar Rp4.544.928.901. Peningkatan ini terutama disebabkan 
oleh penerimaan piutang pihak berelasi dari Gao Jing dan PT Kreatif Konstruksi 
Indonesia.
ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN
Arus kas dari aktivitas pendanaan berasal dari Utang Bank, Liabilitas Sewa dan 
Utang Lembaga Keuangan. Perseroan tidak memiliki pola arus kas khusus untuk 
aktivitas pendanaan terkait dengan karakteristik dan siklus usaha Perseroan.
Periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2023 dibandingkan 
dengan periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022.
Arus kas yang diperoleh dari aktivitas pendanaan untuk periode yang berakhir 
pada tanggal 31 Maret 2023 tercatat sebesar Rp 2.834.293.528, mengalami 
peningkatan sebesar Rp2.339.938.565 atau 80,18% dibandingkan dengan arus kas 
neto diperoleh dari aktivitas pendanaan pada periode yang berakhir pada tanggal  
31 Maret 2022 sebesar Rp 494.354.963. Peningkatan ini terutama disebabkan 
oleh bertambahnya pembayaran utang bank dan lembaga keuangan pada periode 
berjalan.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021
Arus kas neto digunakan untuk aktivitas pendanaan untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2022 tercatat sebesar Rp 1.530.101.022, mengalami 
penurunan sebesar Rp 321.695.522 atau 21,02% dibandingkan dengan arus kas 
neto digunakan untuk aktivitas pendanaan pada tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2021 sebesar Rp 1.851.796.544. Penurunan ini terutama disebabkan 
oleh berkurangnya pembayaran liabilitas sewa.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020
Arus kas neto digunakan untuk aktivitas pendanaan untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2021 tercatat sebesar Rp1.851.796.544, mengalami 
penurunan sebesar Rp4.785.746.132 atau 258,44% dibandingkan dengan arus kas 
neto diperoleh dari aktivitas pendanaan pada tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2020 sebesar Rp2.933.949.588. Penurunan ini terutama disebabkan 
oleh pembayaran utang bank dan liabilitas sewa, serta tidak adanya penambahan 
fasilitas pinjaman bank.

FAKTOR RISIKO
Risiko yang disajikan berikut ini telah disusun berdasarkan bobot risiko yang akan 
memiliki dampak paling besar hingga dampak paling kecil bagi Perseroan.
Sebagaimana halnya dengan bidang-bidang usaha lainnya, dalam menjalankan 
usahanya Perseroan menghadapi risiko yang dapat mempengaruhi kegiatan usaha 
Perseroan. Adapun beberapa risiko usaha yang penting dihadapi Perseroan yang 
perlu dipertimbangkan oleh para calon investor sebelum mengambil keputusan 
untuk melakukan investasi pada Perseroan dalam rangka Penawaran Umum 
Perdana Saham ini adalah sebagai berikut:
A. Risiko Utama Yang Memiliki Perngaruh Yang Signifikan Terhadap 

Kelangsungan Usaha Perseroan
 Risiko Pendanaan Modal Kerja.
B. Risiko Usaha Yang Bersifat Material Baik Secara Langsung Maupun Tidak 

Langsung Yang Dapat Mempengaruhi Hasil Usaha Dan Kondisi Keuangan 
Perseroan
1. Risiko Persaingan
2. Risiko Kontraktual
3.  Risiko Perubahan Teknologi
4.  Risiko Peningkatan Biaya Konstruksi dan Penundaan Proyek
5.  Risiko Ketergantungan Terhadap Beberapa Pelanggan
6.  Risiko Sumber Daya Manusia
7.  Risiko Pasokan Bahan Baku
8.  Risiko Pembayaran Dari Pelanggan
9.  Risiko Kesehatan dan Keselamatan Kerja
10. Risiko Hubungan Politik
11. Risiko Memasuki Lini Usaha Baru
12. Risiko fluktuasi nilai tukar mata uang asing

C. Risiko Umum
1. Risiko Kondisi Perekonomian Secara Makro 
2. Risiko Perubahan Tingkat Suku Bunga
3. Risiko Bencana Alam 
4. Risiko Kepatuhan terhadap Peraturan Perundang-undangan yang Berlaku 
5. Risiko Tuntutan atau Gugatan Hukum

D. Risiko Bagi Investor
1. Risiko Tidak Likuidnya Saham Yang Ditawarkan Pada Penawaran Umum 

Perdana Saham 
2. Risiko Fluktuasi Harga Saham Perseroan 
3. Risiko Kebijakan Dividen 

Penjelasan lebih lengkap mengenai Faktor Risiko selengkapnya dapat dilihat pada 
Bab VI Prospektus.

KEJADIAN PENTING SETELAH TANGGAL LAPORAN 
KEUANGAN TERAKHIR

Sampai dengan efektifnya Pernyataan Pendaftaran, tidak terdapat kejadian penting 
yang mempunyai dampak material terhadap posisi dan kinerja keuangan Perseroan 
yang terjadi setelah tanggal Laporan Auditor Independen tertanggal 18 Agustus 
2023 atas laporan keuangan pada tanggal 31 Maret 2023 yang telah diaudit oleh 
Kantor Akuntan Publik Hadori Sugiarto Adi & Rekan, yang telah ditandatangani Henri 
Martha (Ijin Akuntan Publik No. 1691), dan tanggal Laporan Auditor Independen 
tertanggal 5,6,7 Juli 2023 atas laporan keuangan pada tanggal 31 Desember 2022, 
2021 dan 2020 yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Hadori Sugiarto Adi 
& Rekan yang telah ditandatangani oleh Wijanarko (Ijin Akuntan Publik No. 1202), 
berdasarkan standar audit yang ditetapkan oleh Institut Akuntan Publik Indonesia 
dengan opini Wajar Tanpa Pengecualian, selain sebagai berikut: 
- Pada tanggal 13 September 2023, Perseroan telah melakukan pelunasan 

seluruh utang pokok beserta bunga berjalan berdasarkan Pinjaman Jangka 
Menengah kepada Bank Panin sebesar Rp.734.628.254,89 (tujuh ratus tiga 
puluh empat juta enam ratus dua puluh delapan ribu dua ratus lima puluh empat 
Rupiah delapan sembilan sen)

- Pada tanggal 18 September 2023, Perseroan telah menandatangani Perjanjian 
Hutang Piutang sebesar Rp770.000.000,- (tujuh ratus tujuh puluh juta Rupiah) 
dengan bunga 8,6% (delapan koma enam persen) per tahun dengan jatuh 
tempo selambat-lambatnya hingga 31 Maret 2024 yang dibuat antara Gao 
Jing selaku Pemberi Pinjaman dan Perseroan selaku Penerima Pinjaman 
sebagaimana tercantum pada Akta Perjanjian Hutang Piutang No. 101 tanggal 
18 September 2023 dibuat dihadapan Dr. Sugih Haryati, S.H., M.Kn., Notaris 
di Jakarta. Adapun pinjaman tersebut telah diterima secara tunai pada tanggal 
13 September 2023 dan telah digunakan Perseroan untuk melunasi seluruh 
utang pokok beserta bunga berjalan berdasarkan Pinjaman Jangka Menengah 
kepada Bank Panin sebesar Rp.734.628.254,89 (tujuh ratus tiga puluh empat 
juta enam ratus dua puluh delapan ribu dua ratus lima puluh empat Rupiah 
delapan sembilan sen) pada tanggal 13 September 2023 .

KETERANGAN TENTANG PERSEROAN, KEGIATAN USAHA 
SERTA KECENDERUNGAN DAN PROSPEK USAHA

A. Keterangan tentang Perseroan
Riwayat Singkat Perseroan
Perseroan didirikan dengan nama PT Koka Indonesia berdasarkan Akta Pendirian 
Perseroan Terbatas PT Koka Indonesia No.45  tanggal 21 Juni 2011  yang dibuat 
di hadapan  Innovani Damanik,- Sarjana Hukum, Magister Kenotariatan, Notaris 
di Kabupaten Bekasi. Akta pendirian tersebut telah memperoleh pengesahan 
dari Menkumham berdasarkan Surat Keputusan No. AHU-33513.AH.01.01.Tahun 
2011 tertanggal 05 Juli 2011 dan telah didaftarkan dalam Daftar Perusahaan 
dengan No.AHU-0054499.AH.01.09.Tahun 2011 tanggal 05 Juli 2011 serta telah 
diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia dibawah No.23 tanggal 21 
Maret 2023, Tambahan No. 9346/2023 (“Akta Pendirian Perseroan”).
Berdasarkan Akta Pendirian Perseroan, maka struktur permodalan dan komposisi 
susunan pemegang saham Perseroan adalah sebagai berikut:

Keterangan
Nilai Nominal Rp 8.584,- per Saham

Jumlah Saham Jumlah Nilai 
Nominal (Rp) %

Modal Dasar 250.000 2.146.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor:
1. Ny. Gao Jing 160.000 1.373.440.000 80,00
2. Tn. Ronny (Ronny Liem) 40.000 343.360.000 20,00
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor 200.000 1.716.800.000 100,00
Saham dalam Portepel 50.000 429.200.000
Akta Pendirian Perseroan telah mengalami beberapa kali perubahan dan terakhir 
diubah dengan Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham PT Koka 
Indonesia No.16 tanggal 05 Juli 2023, yang dibuat di hadapan  Dr. Sugih Haryati, 
SH.,M.Kn., Notaris di Provinsi DKI Jakarta, berkedudukan di Kota Administrasi 
Jakarta Selatan  Akta perubahan tersebut telah mendapat persetujuan dari 
Menkumham berdasarkan Surat Keputusan No. AHU-0037953.AH.01.02.TAHUN 
2023 tanggal 05 Juli 2023, perubahan anggaran dasar mana telah diberitahukan 
kepada dan diterima oleh Menkumham dengan Surat No.AHU-AH.01.03-0087245 
tanggal 05 Juli 2023, perubahan data perseroan mana telah diberitahukan kepada 
dan diterima oleh Menkumham dengan Surat No.AHU-AH.01.09-0134700 tanggal 
05 Juli 2023, kemudian didaftarkan dalam Daftar Perseroan di bawah No. AHU-
0125387.AH.01.11.TAHUN 2023 pada tanggal 05 Juli 2023 (“Akta No. 16/2023”).
Berdasarkan Pasal 3 anggaran dasar Perseroan, maksud dan tujuan serta kegiatan 
usaha Perseroan adalah sebagai (i) kegiatan usaha utama, meliputi konstruksi 
gedung industri, dan konstruksi bangunan sipil jembatan, jalan layang, fly over, dan 
underpass; dan (ii) kegiatan usaha penunjang, meliputi konstruksi gedung hunian.
Namun demikian, kegiatan usaha yang benar-benar dijalankan saat ini adalah 
41013 - Konstruksi Gedung Industri, 42102 - Konstruksi Bangunan Sipil Jembatan, 
Jalan Layang, Fly Over, dan Underpass dan 41011 - Konstruksi Gedung Hunian. 
Perseroan berkantor Pusat di Jakarta Selatan dan beralamat di Jl. Arteri No. 7C / 
JL. Sultan Iskandar Muda No. 7C Lantai 3, Desa/Kelurahan Kebayoran Lama Utara, 
Kec. Kebayoran Lama, Kota Adm. Jakarta Selatan, Provinsi DKI Jakarta, Kode Pos: 
12240.
Struktur Permodalan dan Kepemilikan Saham Perseroan
Pada saat diterbitkannya Prospektus, berikut adalah struktur permodalan dan 
komposisi susunan pemegang saham Perseroan:

Keterangan
Nilai Nominal Rp25 per Saham

Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal 
(Rp) %

Modal Dasar 8.584.000.000 214.600.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor:
Ny. Gao Jing 1.223.220.000 30.580.500.000 57,00
PT Kreatif Konstruksi Indonesia 708.180.000 17.704.500.000 33,00
Ny. Gao Jinfeng 154.597.840 3.864.946.000 7,20
Tn. Pei Yaxing 60.002.160 1.500.054.000 2,80
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor 2.146.000.000 53.650.000.000 100,00
Saham dalam Portepel 6.438.000.000 160.950.000.000
Pengurusan dan Pengawasan Perseroan
Berdasarkan Akta No.16/2023 tanggal 05 Juli 2023 susunan pengurusan Perseroan 
pada tanggal Prospektus diterbitkan adalah sebagai berikut:
Dewan Komisaris
Komisaris Utama : Zhao Ming Wei
Komisaris Independen : Yanti Hartanti
Direksi
Direktur Utama : Gao Jing
Direktur  : Michael Albert Massie
Direktur  : Pei Yaxing
Pengangkatan anggota Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan tersebut 
dilakukan berdasarkan ketentuan Anggaran Dasar Perseroan dan Peraturan OJK 
No. 33/POJK.04/2014 tentang tentang Direksi dan Dewan Komisaris Emiten atau 
Perusahaan Publik.
B. Keterangan mengenai Entitas Asosiasi
Pada tanggal Prospektus diterbitkan, Perseroan memiliki 1 (satu) Entitas Asosiasi 
dengan rincian sebagai berikut:

No.
Nama 

perusahaan
Kegiatan 

usaha utama Domisili
Tahun 

Penyertaan

Tahun 
Operasi 

Komersial(1)

Kepemilikan 
Secara 

langsung
Secara tidak 

langsung
Entitas Asosiasi

1. PT Cahaya Mega 
Beton Indonesia 
(“CMBI”)

Konstruksi Bandung, 
Jawa Barat

2022 - 35,00% -

Catatan:
(1)  Tahun operasi komersial adalah tahun di mana suatu perusahaan telah membukukan pendapatan.
Kegiatan Usaha serta Kecenderungan dan Prospek Usaha
Umum
Perseroan adalah suatu perseroan terbatas yang didirikan pada tahun 2011 dan 
bergerak dalam bidang kontraktor umum proyek konstruksi, teknik mesin, teknik 
geoteknik, desain interior, dan furniture. Perseroan memiliki kualifikasi yang tinggi 
dalam bidang konstruksi bangunan, konstruksi industri pabrik, dan jembatan & 
terowongan, dimana Perseroan telah melakukan serangkaian proyek rekayasa 
investasi dan konstruksi di Indonesia. Selama lebih dari 10 (sepuluh) tahun, 
Perseroan telah mengerjakan lebih dari 100 proyek di Indonesia, dimana dalam 
menjalankan kegiatan usahanya Perseroan menerapkan sistem manajemen mutu, 
kesehatan kerja, sistem manajemen keselamatan berdasarkan standar ISO 9001, 
ISO 14001, dan OHSAS 18001. 
Kegiatan Usaha
Kegiatan usaha yang dilakukan oleh Perseroan adalah bidang jasa kontruksi 
gedung industri, bangunan sipil, dan gedung hunian.
Keunggulan Kompetitif 
Perseroan memiliki keunggulan kompetitif dengan rincian sebagai (i) Penyedia 
jasa konstruksi yang professional; (ii) Jaringan yang kuat dengan perusahaan 
asing terutama dari China; (iii) expertise dalam teknologi; (iv) kepemilikan alat 
berat; (v) minim hutang bank & lembaga pembiayaan lainnya; (vi) profitabilitas 
yang kuat dengan skala ekonomi lebih tinggi; (vii) sumber daya manusia yang kuat 
didukung dengan tim manajemen berpengalaman; dan (viii) mengedepankan aspek 
keselamtan dan kesehatan kerja. 
Prospek Usaha
Grup Koka berkeyakinan bahwa sektor konstruksi dan infrastrutktur masih 
terdapat peluang akan prospek usaha yang baik terutama kondisi pasca pandemik 
COVID-19. Mengingat pentingnya sektor konstruksi dan infrastruktur, mulai tahun 
2023 hingga ke depannya kedua sektor ini menjadi salah satu fokus utama 
kebijakan Pemerintah Republik Indonesia, antara lain melalui (i) mempercepat 
penyelesaian pembangunan infrastruktur prioritas nasional; dan (ii) mendorong 
pertumbuhan sentra-sentra ekonomi baru, termasuk Ibu Kota Nusantara (“IKN”). 
Adapun hal-berikut merupakan tinjauan prospek usaha pada sektor konstruksi dan 
infrastruktur.
Prospek industri konstruksi dan infrastruktur 
Selama 3 (tiga) tahun terakhir, PDB pada sektor konstruksi mengalami pertumbuhan 
kumulatif sebesar 3,98% dari Rp1.702 triliun pada tahun 2019 menjadi Rp1.913 
triliun pada tahun 2022 yang bahkan melampaui kondisi pra-pandemi COVID-19. 
Sejalan dengan pertumbuhan Produk Domestik Bruto (“PDB”) di sektor konstruksi 
yang menunjukan tren positif, membuat minat investor asing tertarik dalam 
melakukan investasi di Indonesia. Laporan dari Badan Koordinasi Penanaman 
Modal, bahwa dalam hal investasi asing langsung / foreign domestic investor (“FDI”) 
Republik Tiongkok menempati posisi ketiga terbesar total nilai investasi sebesar 
US$16,99 miliar sejak tahun 2019 hingga tahun 2022 pada sektor konstruksi dan 
infrastruktur. 
Sehubungan dengan pelanggan Perseroan yang sebagian besar berasal dari pihak 
swasta terkhusus berasal dari Republik Tiongkok hal ini tentu memberikan nilai 
yang positif sejalan dengan investasi dari Republik Tiongkok yang terus mengalami 
pertumbuhan sejak 2019 hingga 2022 secara kumulatif sebesar 54,58%. Atas usaha 
yang telah dijalankan oleh Perseroan dengan pelanggan dari Republik Tiongkok, 
Perseroan mampu memberikan hasil pekerjaan dengan kualitas yang baik kepada 
pelanggan yang dibuktikan dengan diperolehnya penghargaan The Best Company 
in Construction and Building oleh China – Indo Trade Association pada tahun 2018, 
hal ini tentu memberikan rekam jejak Perseroan dan hubungan yang baik di mata 
pelanggan terkhusus dari Republik Tiongkok, dimana tidak tertutup kemungkinan 
bahwa Perseroan dapat menjalankan kembali proyek yang dikerjakan oleh 
pelanggan tetap melalui skema “Repeat Order”sehubungan terdapatnya potensi 
lahan yang masih dapat dikerjakan.
Prospek Konstruksi Kawasan Industri Morowali 
Berdasarkan Keputusan Permenko Perekonomian No. 9 Tahun 2022, Kawasan 
Industri Morowali merupakan salah satu proyek strategis nasional (“PSN”) yang 
menjadi fokus Pemerintah Republik Indonesia saat ini. Aktivitas konstruksi untuk 
pengolahan pabrik dan smelter juga memiliki potensi yang besar, Sebagai contoh 
kerja sama antara IMIP dengan Tsingshan Steel Group, perusahaan pengolahan 
nikel terbesar di dunia dimana nilai investasinya mencapai US$350 juta. Dengan 
adanya pengelolaan nikel di Indonesia, hilirisasi industri dan tren kendaraan listrik 
kedepannya akan mendorong tumbuhnya kawasan industri tersebut sejalan dengan 
hal itu kebutuhan akan jasa konstruksi dan infrastruktur guna membangun pabrik 
dan smelter juga akan meningkat. 
Sehubungan pelaku industri nikel dan industri terkait berlokasi di IMIP dan memiliki 
keterikatan dengan Republik Tiongkok, juga memungkinkan bagi Perseroan untuk 
dapat melaksanakan skema Repeat Order pada jasa infrastruktur maupun yang 
berlanjut pada jasa konstruksi. Skema tersebut diperkirakan tetap dapat memiliki 
kontribusi positif bagi Perseroan dikarenakan baik pendapatan dan margin laba 
Perseroan dapat ditingkatkan melalui efektifitas biaya mobilisasi peralatan dan 
tenaga kerja yang telah berada di lokasi proyek sebelumnya dan/atau terdekat.
Peluang Ibu Kota Negara 
Pemindahan Ibu Kota Negara (IKN) dari Jakarta ke Kalimantan Timur merupakan 
usaha yang signifikan bagi Indonesia. Berdasarkan laman resi IKN, inti pusat IKN 
akan memiliki luas kurang lebih sebesar 56,180 Ha. Selain itu, pembangunan 
kawasan pengembangan akan memiliki luas sebesar 199,962 Ha. Proyek 
Pembangunan IKN merupakan peluang yang sangat besar bagi para pelaku di 
sektor konstruksi dan infrastruktur seiring dengan besarnya dampak yang mungkin 
diterima seperti peningkatan permintaan konstruksi, pengembangan infrastruktur, 
penciptaan lapangan kerja, pertumbuhan ekonomi dan investasi, dan juga 
pembangunan daerah. 
Sehubungan meningkatnya kebutuhan konstruksi dan infrastruktur di IKN, 
Perseroan telah mengidentifikasi calon pelanggan yang memiliki kebutuhan pada 
lokasi pengerjaan IKN dengan potensi kontrak sebesar Rp75,0 miliar dengan 
pengerjaan konstruksi direncanakan akan dimulai pada kuartal II tahun 2024 
dengan masa durasi pengerjaan selama 6 (enam) bulan. Hal ini tentu merupakan 
peluang usaha yang akan ditangkap oleh Perseroan juga dalam rangka memperluas 
basis pelanggan sebagai upaya diversifikasi dari Perseroan dimana sebagian besar 
pelanggan Perseroan saat ini, terkhusus dari Republik Tiongkok.
Penjelasan lebih lengkap mengenai keterangan kegiatan dan prospek usaha 
Perseroan dapat dilihat pada bab VIII Prospektus.

KEBIJAKAN DIVIDEN
Sesuai dengan peraturan perundang-undangan Indonesia, khususnya UUPT, 
keputusan pembayaran dividen mengacu pada ketentuan-ketentuan yang terdapat 
pada anggaran dasar Perseroan dan persetujuan pemegang saham pada RUPS 
berdasarkan rekomendasi Direksi Perseroan. Pembayaran dividen hanya dapat 
dilakukan apabila Perseroan mencatatkan laba bersih yang positif. 
Dengan tetap memperhatikan kondisi keuangan Perseroan dari waktu ke waktu, 
Perseroan merencanakan untuk membayar dividen tunai secara kas atau dalam 
bentuk uang kepada seluruh pemegang Saham sekurang-kurangnya sekali dalam 
setahun. Besarnya dividen yang akan dibagikan dikaitkan dengan keuntungan 
Perseroan pada tahun buku yang bersangkutan, dengan tidak mengabaikan tingkat 
kesehatan keuangan Perseroan dan tanpa mengurangi hak RUPS Perseroan untuk 
menentukan lain sesuai dengan Anggaran Dasar Perseroan.
Mulai tahun buku yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 dan seterusnya, 
Perseroan akan membagikan dividen tunai secara kas sebanyak-banyaknya 
25% (dua puluh lima persen) dari Laba Bersih Perseroan dengan mengacu pada 
Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 Tentang Perseroan Terbuka serta peraturan 
perundang-undangan Pasar Modal yang berlaku dan kebijakan Perseroan dalam 
pembagian dividen tersebut akan diputuskan oleh para Pemegang Saham dalam 
Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan (RUPST) yang diadakan setiap tahun.
Penjelasan lebih lanjut mengenai kebijakan dividen dapat dilihat pada bab X 
Prospektus. 

PERPAJAKAN
CALON PEMBELI SAHAM DALAM PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM 
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Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal dalam Penawaran Umum Perdana 
Saham ini bukan merupakan pihak terafiliasi dengan Perseroan sebagaimana 
didefinisikan dalam Undang-Undang PPSK.

TATA CARA PEMESANAN SAHAM
1. Pemesanan Pembelian Saham 
Penyampaian minat dan pesanan dalam Penawaran Umum ini menggunakan sistem 
Penawaran Umum Elektronik yang diatur dalam POJK Nomor 41/POJK.04/2020 
tentang Pelaksanaan Kegiatan Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas, Efek 
Bersifat Utang, dan/atau Sukuk Secara Elektronik. Pemodal dapat menyampaikan 
minat pada masa bookbuilding atau pesanan pada masa Penawaran Umum. 

Penyampaian minat atas Saham Yang Ditawarkan dan/atau pesanan atas Saham 
Yang Ditawarkan melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik wajib disampaikan 
dengan:
a. Secara langsung melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik;
 Minat dan/atau pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf a wajib 

diverifikasi oleh Partisipan Sistem dimana pemodal terdaftar sebagai nasabah. 
Minat dan/atau pesanan disampaikan dengan mengisi formulir elektronik yang 
tersedia pada Sistem Penawaran Umum Elektronik.

b. Melalui Perusahaan Efek yang merupakan Partisipan Sistem dimana pemodal 
yang bersangkutan menjadi nasabahnya; 

 Minat dan/atau pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf b wajib 
diverifikasi oleh Partisipan Sistem dimaksud untuk selanjutnya diteruskan ke 
Sistem Penawaran Umum Elektronik oleh Partisipan Sistem. Minat dan/atau 
pesanan disampaikan dengan mengisi formulir di Perusahaan Efek yang 
merupakan Partisipan Sistem.

c. Melalui Perusahaan Efek yang bukan merupakan Partisipan Sistem dimana 
pemodal yang bersangkutan menjadi nasabahnya.

 Minat dan/atau pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf c wajib 
diverifikasi oleh Perusahaan Efek dimaksud dan selanjutnya disampaikan 
kepada Partisipan Sistem untuk diteruskan ke Sistem Penawaran Umum 
Elektronik. Minat dan/atau pesanan disampaikan dengan mengisi formulir di 
Perusahaan Efek yang bukan merupakan Partisipan Sistem.

1.1. Penyampaian Minat atas Saham Yang Ditawarkan
Penyampaian minat atas Saham Yang Ditawarkan melalui Sistem Penawaran 
Umum Elektronik dilakukan pada masa Penawaran Awal. Pemodal dapat mengubah 
dan/atau membatalkan minat yang telah disampaikan selama masa Penawaran 
Awal belum berakhir melalui Partisipan Sistem. Perubahan dan/atau pembatalan 
minat dinyatakan sah setelah mendapat konfirmasi dari Sistem Penawaran Umum 
Elektronik. Pemodal hanya dapat menyampaikan 1 (satu) minat dan/atau pesanan 
melalui setiap Partisipan Sistem untuk alokasi penjatahan Terpusat pada setiap 
Penawaran Umum Saham. Pemodal yang akan menyampaikan minat dan/atau 
pesanan untuk alokasi Penjatahan Pasti hanya dapat menyampaikan minat dan/
atau pesanan melalui Perusahaan Efek yang merupakan Penjamin Emisi Efek.
Penawaran Awal atas Saham yang akan ditawarkan harus menggunakan rentang 
harga tertentu. Perseroan dapat melakukan perubahan rentang harga paling lambat 
3 (tiga) hari kerja sebelum batas waktu konfirmasi ada atau tidak adanya perubahan 
informasi atau penyampaian informasi mengenai jumlah dan harga penawaran 
Saham, penjaminan emisi Efek sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan di sektor pasar modal mengenai tata cara pendaftaran dalam rangka 
Penawaran Umum.
Dalam hal pada akhir masa Penawaran Awal harga Saham Yang Ditawarkan yang 
disampaikan pada saat penyampaian minat oleh pemodal sama dengan atau 
lebih tinggi dari harga penawaran Saham Yang Ditawarkan yang ditetapkan, maka 
minat yang disampaikan oleh pemodal tersebut akan diteruskan menjadi pesanan 
Saham Yang Ditawarkan dengan harga sesuai dengan Harga Penawaran Saham 
Yang Ditawarkan setelah terlebih dahulu dikonfirmasi oleh pemodal pada Masa 
Penawaran.
Konfirmasi dilakukan pemodal dengan menyatakan bahwa pemodal telah menerima 
atau memperoleh kesempatan untuk membaca Prospektus berkenaan dengan 
Efek yang ditawarkan sebelum atau pada saat pemesanan dilakukan. Dalam hal 
pemodal menyampaikan minat atas Efek yang akan ditawarkan secara langsung 
melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik, konfirmasi sebagaimana dilakukan 
secara langsung oleh pemodal melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik, 
sedangkan apabila pemodal menyampaikan minat atas Efek yang akan ditawarkan 
melalui Partisipan Sistem atau Perusahaan Efek yang bukan merupakan Partisipan 
Sistem, konfirmasi dilakukan oleh Partisipan Sistem untuk dan atas nama pemodal 
pada Sistem Penawaran Umum Elektronik. Partisipan Sistem wajib terlebih dahulu 
melakukan konfirmasi kepada pemodal dan Perusahaan Efek di luar Sistem 
Penawaran Umum Elektronik. 
1.2. Penyampaian Pesanan atas Saham Yang Ditawarkan
Pesanan pemodal atas Saham Yang Ditawarkan disampaikan melalui Sistem 
Penawaran Umum Elektronik pada Masa Penawaran. Pemodal dapat mengubah 
dan/atau membatalkan pesanannya selama Masa Penawaran belum berakhir 
melalui Partisipan Sistem. Perubahan dan/atau pembatalan pesanan dimaksud 
dinyatakan sah setelah mendapat konfirmasi dari Sistem Penawaran Umum 
Elektronik. Perubahan dan/atau pembatalan pesanan sebagaimana dimaksud 
pada ayat (1) dinyatakan sah setelah mendapat konfirmasi dari Sistem Penawaran 
Umum Elektronik. Pemodal yang melakukan pemesanan Saham untuk Penjatahan 
Pasti hanya dapat melakukan pemesanan Saham untuk Penjatahan Terpusat 
melalui Partisipan Sistem dimana pemodal menyampaikan pemesanan Saham 
untuk Penjatahan Pasti.
Setiap pihak hanya berhak mengajukan 1 (satu) pemesanan saham pada 1 
Partisipan melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik serta menyiapakan dana 
untuk pembayaran sesuai dengan jumlah pemesanan pada Rekening Dana 
Nasabah (RDN) yang terhubung dengan Sub Rekening Efek yang didaftarkan 
untuk pemesanan saham. Partisipan berhak untuk menolak pemesanan pembelian 
saham apabila pemesanan tidak memenuhi persyaratan pemesanan pembelian 
saham. Dalam hal terdapat pemodal kelembagaan yang merupakan nasabah 
Bank Kustodian yang melakukan pemesanan Penjatahan Pasti, dana pesanan 
harus tersedia pada Subrekening Efek Jaminan atau Rekening Jaminan Partisipan 
Sistem yang merupakan penjamin pelaksana emisi Efek dimana pemodal tersebut 
menyampaikan pesanan.
Pemesanan Saham harus disertai dengan ketersediaan dana yang cukup. Dalam 
hal dana yang tersedia tidak mencukupi, pesanan hanya akan dipenuhi sesuai 
dengan jumlah dana yang tersedia, dengan kelipatan sesuai satuan perdagangan 
Bursa Efek.
2. Pemesan yang Berhak
Pemesan yang berhak sesuai dengan Peraturan OJK No. 41/POJK.04/2020 tentang 
Pelaksanaan Kegiatan Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas, Efek Bersifat 
Utang, dan/atau Sukuk Secara Elektronik, adalah Pemodal. Adapun Pemodal harus 
memiliki:
a. SID;
b. Subrekening Efek Jaminan; dan
c. Rekening Dana Nasabah (“RDN”).
Keharusan memiliki Subrekening Efek Jaminan dan RDN tidak berlaku bagi 
pemodal kelembagaan yang merupakan nasabah Bank Kustodian yang melakukan 
pemesanan Penjatahan Pasti.
3. Jumlah Pemesanan
Pemesanan pembelian saham harus diajukan dalam jumlah sekurang-kurangnya 
satu satuan perdagangan yakni 100 (seratus) saham dan selanjutnya dalam jumlah 
kelipatan 100 (seratus) saham.
4. Pendaftaran Efek ke Dalam Penitipan Kolektif
Saham Yang Ditawarkan telah didaftarkan pada KSEI berdasarkan Perjanjian 
Tentang Pendaftaran Efek Bersifat Ekuitas Pada Penitipan Kolektif yang 
ditandatangani antara Perseroan dengan KSEI.
A.  Dengan didaftarkannya Saham Yang Ditawarkan tersebut di KSEI, maka atas 

Saham Yang Ditawarkan berlaku ketentuan sebagai berikut:
a. Perseroan tidak menerbitkan saham hasil Penawaran Umum Perdana 

Saham dalam bentuk Surat Kolektif Saham, tetapi saham tersebut akan 
didistribusikan secara elektronik yang diadministrasikan dalam Penitipan 
Kolektif KSEI. Saham-saham hasil Penawaran Umum Perdana Saham 
akan dikreditkan ke dalam Rekening Efek atas nama pemegang rekening 
selambat-lambatnya pada Tanggal Distribusi.

b. Saham hasil penjatahan akan didistribusikan ke sub rekening efek 
pemesan pada Tanggal Distribusi. Pemesan dapat melakukan pengecekan 
penerimaan saham tersebut di rekening efek yang didaftarkan pemesan 
pada saat pemesanan saham. Perusahaan Efek dan/atau Bank Kustodian 
dimana pemesan membuka sub rekening efek akan menerbitkan konfirmasi 
tertulis kepada pemegang rekening sebagai surat konfirmasi mengenai 
kepemilikan saham. Konfirmasi tertulis merupakan surat konfirmasi yang 
sah atas saham yang tercatat dalam Rekening Efek;

c. Pengalihan kepemilikan saham dilakukan dengan pemindahbukuan antar 
Rekening Efek di KSEI;

d. Pemegang saham yang tercatat dalam Rekening Efek berhak atas dividen, 
bonus, hak memesan efek terlebih dahulu, dan memberikan suara dalam 
RUPS, serta hak-hak lainnya yang melekat pada saham;

e. Pembayaran dividen, bonus, dan perolehan atas hak memesan efek 
terlebih dahulu kepada pemegang saham dilaksanakan oleh Perseroan, 
atau BAE yang ditunjuk oleh Perseroan, melalui Rekening Efek di KSEI 
untuk selanjutnya diteruskan kepada pemilik manfaat (beneficial owner) 
yang menjadi pemegang Rekening Efek di Perusahaan Efek atau Bank 
Kustodian;

f. Setelah Penawaran Umum dan setelah saham Perseroan dicatatkan, 
pemegang saham yang menghendaki sertifikat saham dapat melakukan 
penarikan saham keluar dari Penitipan Kolektif di KSEI setelah saham hasil 
Penawaran Umum didistribusikan ke dalam Rekening Efek Perusahaan 
Efek/Bank Kustodian yang telah ditunjuk;

g. Penarikan tersebut dilakukan dengan mengajukan permohonan penarikan 
saham kepada KSEI melalui Perusahaan Efek atau Bank Kustodian yang 
mengelola sahamnya dengan mengisi Formulir Penarikan Efek;

h. Saham-saham yang ditarik dari Penitipan Kolektif akan diterbitkan 
dalam bentuk Surat Kolektif Saham selambat-lambatnya 5 (lima) Hari 
Kerja setelah permohonan diterima oleh KSEI dan diterbitkan atas 
nama pemegang saham sesuai permintaan Perusahaan Efek atau Bank 
Kustodian yang mengelola saham;

i. Pihak-pihak yang hendak melakukan penyelesaian transaksi bursa 
atas saham Perseroan wajib menunjuk Perusahaan Efek atau Bank 
Kustodian yang telah menjadi Pemegang Rekening di KSEI untuk 
mengadministrasikan saham tersebut.

B.  Saham-saham yang telah ditarik keluar dari Penitipan Kolektif KSEI dan 
diterbitkan Surat Kolektif Sahamnya tidak dapat dipergunakan untuk 
penyelesaian transaksi bursa. Informasi lebih lanjut mengenai prosedur 
penarikan saham dapat diperoleh pada BAE yang ditunjuk oleh Perseroan.

5. Penyediaan Dana dan Pembayaran Pemesanan Saham
Setiap pihak hanya berhak mengajukan 1 (satu) pemesanan saham pada 1 
Partisipan Sistem melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik serta menyiapkan 
dana untuk pembayaran sesuai dengan jumlah pemesanan pada Rekening Dana 
Nasabah (RDN) yang terhubung dengan Sub Rekening Efek yang didaftarkan 
untuk pemesanan saham. Partisipan Sistem berhak untuk menolak pemesanan 
pembelian saham apabila pemesanan tidak memenuhi persyaratan pemesanan 
pembelian saham. Dalam hal terdapat pemodal kelembagaan yang merupakan 
nasabah Bank Kustodian yang melakukan pemesanan Penjatahan Pasti, dana 
pesanan harus tersedia pada Subrekening Efek Jaminan atau Rekening Jaminan 
Partisipan Sistem yang merupakan Penjamin Pelaksana Emisi Efek dimana 
pemodal tersebut menyampaikan pesanan.
6. Masa Penawaran Awal 
Masa Penawaran Awal atau bookbuilding akan dilaksanakan pada 19 - 26 September 
2023
7. Masa Penawaran Umum
Masa Penawaran Umum akan dilaksanakan pada tanggal 2 Oktober 2023 mulai 
pukul 00.00 WIB sampai dengan tanggal 5 Oktober 2023 pukul 10.00 WIB.

Hari ke Tanggal Waktu
1 2 Oktober 2023 00.00 – 24.00 WIB
2 3 Oktober 2023 00.00 – 24.00 WIB
3 4 Oktober 2023 00.00 – 24.00 WIB 
4 5 Oktober 2023 00.00 – 10.00 WIB

8. Persyaratan Pembayaran
Pemesanan Saham melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik harus disertai 
dengan ketersediaan dana yang cukup pada RDN pemesan yang terhubung dengan 
Sub Rekening Efek Pemesan yang digunakan untuk melakukan pemesanan saham.
Untuk Pemesan dengan mekanisme Penjatahan Terpusat dan Penjatahan Pasti 
bagi pemodal selain pemodal kelembagaan yang merupakan nasabah Bank 
Kustodian, dana pembayaran akan di debet langsung pada Subrekening Efek 004 
masing – masing investor pada akhir Masa Penawaran. Seluruh dana pembayaran 
pemesanan saham akan dimasukkan dalam Subrekening Efek 004 masing – 
masing investor oleh Partisipan Sistem. 
Dalam hal terdapat pemodal kelembagaan yang merupakan nasabah Bank 
Kustodian yang melakukan pemesanan Penjatahan Pasti, dana pesanan harus 
tersedia pada Subrekening Efek Jaminan atau Rekening Jaminan Partisipan 
Sistem yang merupakan Penjamin Pelaksana Emisi Efek dimana pemodal tersebut 
menyampaikan pesanan.
Penyedia Sistem melakukan penarikan dana dari Subrekening Efek Jaminan dan/
atau Rekening Jaminan atas setiap pemesanan sesuai hasil penjatahan, setelah 
terlebih dahulu dilakukan perhitungan risiko penyelesaian atas kewajiban Partisipan 
Sistem di Pasar Sekunder oleh Lembaga Kliring dan Penjaminan.
9. Penjatahan Saham
Pelaksanaan penjatahan akan dilakukan secara otomatis oleh Penyedia Sistem sesuai 
dengan Peraturan OJK No. 41/2020 dan Peraturan OJK No. 33/POJK.04/2014 
tentang tentang Direksi dan Dewan Komisaris Emiten atau Perusahaan Publik 
(“SEOJK No. 15/2020”). 
Pelaksanaan penjatahan akan dilakukan oleh PT UOB Kay Hian Sekuritas selaku 
Manajer Penjatahan dengan sistem kombinasi yaitu Penjatahan Terpusat (pooling) 
dan Penjatahan Pasti (fixed allotment) sesuai dengan Peraturan No. IX.A.7 dan 
SEOJK No. 15/2020.
Adapun sistem porsi penjatahan yang akan dilakukan adalah penjatahan terpusat 
(pooling) kemudian sisanya akan dialokasikan untuk Penjatahan Pasti (fixed 
allotment).  Tanggal Penjatahan di mana Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan 
Perseroan menetapkan penjatahan saham untuk setiap pemesanan dan dilakukan 
sesuai dengan ketentuan yang berlaku adalah tanggal 5 Oktober 2023.
A. Penjatahan Terpusat (Pooling Allotment)
Penjatahan terpusat mengikuti tata cara pada SEOJK No. 15/2020.
Penawaran Umum digolongkan menjadi 4 (empat) golongan berdasarkan nilai 
keseluruhan Efek yang ditawarkan sebagaimana tabel 1 dibawah ini.
Tabel 1 Golongan Penawaran Umum dan Batasan Tingkat Pemesanan dan 
Penyesuaian Alokasi.

Golongan Penawaran Umum Batasan Minimal % 
Alokasi Awal Efek*

Batasan Tingkat Pemesanan dan Penyesuaian 
Alokasi untuk Penjatahan Terpusat

Penyesuaian I Penyesuaian II Penyesuaian III
2,5x ≤ X < 10x 10x ≤ X < 25x ≥ 25x

(IPO ≤ Rp250 miliar) Min (15% atau  
Rp 20 miliar) 17,5% 20% 25%

(Rp250 miliar < IPO ≤ Rp500 miliar) Min (10% atau  
Rp 37,5 miliar) 12,5% 15% 20%

(Rp500miliar < IPO ≤ Rp1 triliun) Min (7,5% atau  
Rp 50 miliar) 10% 12,5% 17,5%

(IPO > Rp1 triliun) Min (2,5% atau  
Rp 75 miliar) 5% 7,5% 12,5%

*) mana yang lebih tinggi nilainya
Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan dengan target dana dihimpun 
sebanyak-banyaknya Rp115.168.613.000,- (seratus lima belas miliar seratus 
enam puluh delapan juta enam ratus tiga belas ribu  Rupiah), masuk dalam 
golongan Penawaran Umum I. Dengan asumsi menggunakan nilai maksimum 
Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan, alokasi untuk penjatahan terpusat 
Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan adalah minimal sebesar 15% atau  
Rp20.000.000.000 (dua puluh miliar Rupiah) mana yang lebih tinggi ditentukan 
setelah masa Penawaran Awal.
Alokasi Efek untuk Penjatahan Terpusat dialokasikan untuk Penjatahan Terpusat 
Ritel (untuk pemesanan nilai pesanan paling banyak Rp100 juta) dan Penjatahan 
Terpusat selain ritel (untuk pemesanan dengan jumlah lebih dari Rp100 juta) 
dengan rasio 1:2 (satu dibanding dua).

Dalam hal terjadi kelebihan pesanan pada Penjatahan Terpusat tanpa 
memperhitungkan pesanan dari pemodal yang menyampaikan pemesanan untuk 
Penjatahan Terpusat namun juga melakukan pemesanan Penjatahan Pasti, 
pesanan pada Penjatahan Terpusat dari pemodal tersebut tidak diperhitungkan. 
Dalam hal terdapat penyesuaian alokasi Penjatahan Terpusat, sumber saham yang 
dapat digunakan untuk memenuhi ketentuan penyesuaian alokasi saham untuk 
porsi Penjatahan Terpusat adalah:
a. Saham yang dialokasikan untuk porsi Penjatahan Pasti;
b. Saham milik pemegang saham Perseroan, yang tidak dilarang untuk dialihkan 

sesuai dengan Peraturan OJK mengenai pembatasan atas saham yang 
diterbitkan sebelum Penawaran Umum;

c. Saham baru yang diterbitkan Perseroan selain yang telah ditawarkan melalui 
Penawaran Umum; dan/atau

d. Saham hasil pembelian kembali saham (buyback) oleh Perseroan.
Sumber saham yang akan digunakan untuk penyesuaian alokasi pada penjatahan 
terpusat adalah porsi penjatahan pasti. Selanjutnya, pemenuhan pesanan pemodal 
pada Penjatahan Pasti dilakukan dengan membagikan porsi Penjatahan Pasti 
setelah dikurangi dengan penyesuaian alokasi saham:
a. secara proporsional untuk seluruh pemodal berdasarkan jumlah pesanan; atau
b. berdasarkan keputusan Penjamin Pelaksana Emisi Efek dalam hal Penjamin 

Pelaksana Emisi Efek memberikan perlakuan khusus kepada pemodal tertentu 
dengan ketentuan sebagai berikut:
1) pemodal Penjatahan Pasti yang mendapatkan perlakuan khusus hanya 

akan dikenakan penyesuaian alokasi saham secara proporsional setelah 
pemodal Penjatahan Pasti yang tidak mendapat perlakuan khusus tidak 
mendapatkan alokasi saham karena penyesuaian;

2) pemodal yang diberikan perlakuan khusus sebagaimana dimaksud dalam 
angka 1) ditentukan dan diinput ke dalam Sistem Penawaran Umum 
Elektronik sebelum berakhirnya Masa Penawaran; dan

3) Penjamin Pelaksana Emisi Efek harus memberitahukan kepada masing-
masing pemodal yang terdampak penyesuaian alokasi saham.

c. Dalam hal terdapat kekurangan saham akibat alokasi penyesuaian 
sebagaimana dimaksud dalam huruf a dan b, kekurangan saham tersebut 
dipenuhi dari pemodal pada Penjatahan Pasti yang disesuaikan berdasarkan 
urutan waktu penyampaian pesanan yang paling akhir.

Dalam hal terjadi kelebihan pemesanan pada Penjatahan Terpusat dibandingkan 
batas alokasi saham, maka alokasi saham untuk Penjatahan Terpusat disesuaikan 
sebagaimana tabel 1 di atas sesuai dengan ketentuan pada angka VI SEOJK  
No. 15/2020 sebagai berikut:
I. 2,5x ≤ X < 10x , maka alokasi untuk Penjatahan terpusat ditingkatkan 

menjadi sebesar 17,5% (tujuh belas koma lima persen) dari jumlah Efek yang 
ditawarkan, tidak termasuk Efek lain yang menyertainya;

II. 10x ≤ X < 25x, maka alokasi untuk Penjatahan terpusat ditingkatkan menjadi 
sebesar 20% (dua puluh persen) dari jumlah Efek yang ditawarkan, tidak 
termasuk Efek lain yang menyertainya; atau

III. ≥ 25x , maka alokasi untuk Penjatahan terpusat ditingkatkan menjadi sebesar 
25% (dua puluh lima persen) dari jumlah Efek yang ditawarkan, tidak termasuk 
Efek lain yang menyertainya.

Dalam hal jumlah saham yang dipesan oleh pemodal pada alokasi Penjatahan 
Terpusat melebihi jumlah saham yang dialokasikan untuk Penjatahan Terpusat, 
penjatahan saham dilakukan oleh Sistem Penawaran Umum Elektronik dengan 
mekanisme sebagai berikut:
a. Pada Penjatahan Terpusat Ritel dan Penjatahan Terpusat selain ritel, untuk 

setiap pemodal dilakukan penjatahan saham terlebih dahulu paling banyak 
sampai dengan 10 (sepuluh) satuan perdagangan atau sesuai pesanannya 
untuk pemesanan yang kurang dari 10 (sepuluh) satuan perdagangan;

b. Dalam hal jumlah saham yang tersedia dalam satuan perdagangan lebih 
sedikit dibandingkan dengan jumlah pemodal sehingga tidak mencukupi untuk 
memenuhi penjatahan sebagaimana dimaksud dalam huruf a, saham tersebut 
dialokasikan kepada pemodal yang melakukan pemesanan pada Penjatahan 
Terpusat sesuai urutan waktu pemesanan.

c. Dalam hal masih terdapat saham yang tersisa setelah penjatahan sebagaimana 
dimaksud dalam huruf a, sisa saham dialokasikan secara proporsional dalam 
satuan perdagangan berdasarkan sisa jumlah pesanan yang belum terpenuhi;

d. Dalam hal perhitungan penjatahan secara proporsional menghasilkan angka 
pecahan satuan perdagangan, dilakukan pembulatan ke bawah sebagaimana 
tabel golongan penawaran umum dan batasan minimal persentase (%) alokasi 
saham dengan memperhatikan informasi final yang akan tersedia dalam hal 
masa penawaran awal telah selesai; dan

e. Dalam hal terdapat sisa saham hasil pembulatan penjatahan saham secara 
proporsional sebagaimana dimaksud dalam huruf d, sisa saham dialokasikan 
kepada para pemodal yang pesanannya belum terpenuhi berdasarkan urutan 
waktu penyampaian pesanan masing-masing 1 (satu) satuan perdagangan 
hingga saham yang tersisa habis.

Penjamin Emisi Efek wajib menyerahkan laporan hasil Penawaran Umum kepada 
OJK paling lambat 5 (lima) Hari Kerja setelah Tanggal Penjatahan dalam bentuk 
dan isi sesuai dengan Peraturan Bapepam-LK No.IX.A.2, Lampiran Keputusan 
Ketua Bapepam-LK No. KEP-122/BL/2009 tanggal 29 Mei 2009 tentang Tata Cara 
Pendaftaran Dalam Rangka Penawaran Umum (“Peraturan No. IX.A.2”).
B. Penjatahan Pasti (Fixed Allotment)
Penjatahan Pasti (Fixed Allotment) akan dialokasikan termasuk namun tidak 
terbatas pada dana pensiun, asuransi, reksadana, korporasi, dan perorangan 
dengan alokasi maksimum sebesar 85% (informasi final akan ditentukan setelah 
masa penawaran awal) dari total Saham Yang Ditawarkan.
Pemesan hanya dapat mengajukan permohonan pemesanan saham dengan 
Penjatahan Pasti hanya melalui Penjamin Pelaksana Emisi Efek, penjatahan 
tersebut hanya dapat dilaksanakan apabila memenuhi persyaratan-persyaratan 
sebagai berikut:
a. Manajer Penjatahan dapat menentukan besarnya persentase dan pihak 

yang akan mendapatkan penjatahan pasti dalam Penawaran Umum. Pihak-
pihak yang akan mendapatkan Penjatahan Pasti adalah pihak yang menurut 
pertimbangan Manajer Penjatahan merupakan investor dengan kredibilitas 
yang baik dan merupakan investor institusi seperti dana pensiun, reksadana, 
asuransi, dan korporasi lainnya serta investor individu dengan pertimbangan 
investasi jangka panjang.

b. Dalam hal terjadi kelebihan permintaan beli dalam Penawaran Umum, 
Penjamin Pelaksana Emisi Efek, Penjamin Emisi Efek, atau pihak-pihak 
terafiliasi dengannya dilarang membeli atau memiliki saham untuk rekening 
mereka sendiri. Lebih lanjut, berikut merupakan pihak-pihak yang dikecualikan 
dalam Penjatahan Pasti, yaitu:
i. Direktur, Komisaris, pegawai, atau pihak yang memiliki 20% (dua puluh 

persen) atau lebih saham dari suatu Perusahaan Efek yang bertindak 
sebagai Penjamin Emisi Efek sehubungan dengan Penawaran Umum;

ii. Direktur, Komisaris, dan/atau pemegang saham utama Perseroan; atau
iii. afiliasi dari pihak sebagaimana dimaksud dalam butir (a) dan (b), yang 

bukan merupakan pihak yang melakukan pemesanan untuk kepentingan 
pihak ketiga; 

 Dalam hal setelah mengecualikan pemesanan dari pihak-pihak yang 
dikecualikan dan terdapat sisa saham yang jumlahnya sama atau lebih besar 
dari jumlah yang dipesan, maka:
i. pemesan yang tidak dikecualikan akan menerima seluruh jumlah saham 

yang dipesan; dan
ii. dalam hal para pemesan yang tidak dikecualikan telah menerima 

penjatahan sepenuhnya dan masih terdapat sisa saham, maka sisa 
saham tersebut dibagikan secara proporsional kepada para pemesan yang 
dikecualikan menurut jumlah yang dipesan para pemesan; dan

c. Dalam hal terjadi kekurangan permintaan beli dalam Penawaran Umum, 
Penjamin Pelaksana Emisi Efek, Penjamin Emisi Efek, agen penjualan, atau 
pihak-pihak terafiliasi dengannya dilarang menjual saham yang telah dibeli atau 
akan dibelinya berdasarkan Perjanjian Penjaminan Emisi Efek, sampai dengan 
saham tersebut dicatatkan di Bursa Efek.

Seluruh pesanan Penjatahan Pasti hanya dapat disampaikan oleh Partisipan 
Sistem yang merupakan Penjamin Emisi sebanyak sesuai dengan porsi alokasi 
yang diberikan.
10. Perubahan Jadwal, Penundaan Masa Penawaran Umum Perdana Saham 

Atau Pembatalan Penawaran Umum Perdana Saham
A. Berdasarkan hal-hal yang tercantum dalam Perjanjian Penjaminan Emisi Efek 

dan Peraturan No. IX.A.2, Perseroan dapat menunda Masa Penawaran Umum 
Perdana Saham untuk masa paling lama 3 (tiga) bulan sejak Pernyataan 
Pendaftaran memperoleh Pernyataan Efektif atau membatalkan Penawaran 
Umum Perdana Saham, dengan ketentuan:
1. Terjadi suatu keadaan di luar kemampuan dan kekuasaan Perseroan yang 

meliputi:
a. Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) di Bursa Efek turun melebihi 

10% (sepuluh persen) selama 3 (tiga) Hari Bursa berturut-turut;
b. Bencana alam, perang, huru-hara, kebakaran, pemogokan yang 

berpengaruh secara signifikan terhadap kelangsungan usaha 
Perseroan; dan/atau

c. Peristiwa lain yang berpengaruh secara signifikan terhadap 
kelangsungan usaha Perseroan yang ditetapkan oleh OJK.

2. Perseroan wajib memenuhi ketentuan sebagai berikut:
a. Mengumumkan penundaan Masa Penawaran Umum atau pembatalan 

Penawaran Umum dalam paling kurang satu surat kabar harian 
berbahasa Indonesia yang mempunyai peredaran nasional paling 
lambat satu Hari Kerja setelah penundaan atau pembatalan tersebut. 
Di samping kewajiban mengumumkan dalam surat kabar, Perseroan 
dapat juga mengumumkan informasi tersebut dalam media massa 
lainnya;

b. Menyampaikan informasi penundaan masa Penawaran Umum atau 
pembatalan Penawaran Umum tersebut kepada OJK pada hari yang 
sama dengan pengumuman sebagaimana dimaksud dalam poin a;

c. Menyampaikan bukti pengumuman sebagaimana dimaksud dalam 
poin a kepada OJK paling lambat satu Hari Kerja setelah pengumuman 
dimaksud; dan

B. Perseroan yang melakukan penundaan sebagaimana dimaksud dalam huruf A, 
dan akan memulai kembali masa Penawaran Umum berlaku ketentuan sebagai 
berikut:
1. Dalam hal penundaan masa Penawaran Umum disebabkan oleh kondisi 

sebagaimana dimaksud dalam huruf A butir 1 poin a, maka Perseroan 
wajib memulai kembali masa Penawaran Umum paling lambat 8 (delapan) 
hari kerja setelah indeks harga saham gabungan di Bursa Efek mengalami 
peningkatan paling sedikit 50% (lima puluh persen) dari total penurunan 
indeks harga saham gabungan yang menjadi dasar penundaan;

2. Dalam hal indeks harga saham gabungan di Bursa Efek menurun kembali 
sebagaimana dimaksud dalam huruf A butir 1 poin a, maka Perseroan 
dapat melakukan kembali penundaan masa Penawaran Umum;

3. Wajib menyampaikan kepada OJK informasi mengenai jadwal Penawaran 
Umum dan informasi tambahan lainnya, termasuk informasi peristiwa 
material yang terjadi setelah penundaan masa Penawaran Umum (jika 
ada) dan mengumumkannya dalam paling kurang satu surat kabar 
harian berbahasa Indonesia yang mempunyai peredaran nasional paling 
lambat satu hari kerja sebelum dimulainya lagi masa Penawaran Umum. 
Disamping kewajiban mengumumkan dalam surat kabar, Perseroan dapat 
juga mengumumkan dalam media massa lainnya; dan

4. Wajib menyampaikan bukti pengumuman dimaksud dalam butir 3, kepada 
OJK paling lambat satu hari kerja setelah pengumuman dimaksud.

Dalam hal terhadi kegagalan sistem penawaran umum elektronik, penyedia sistem 
dapat melakukan penyesuaian jangka waktu kegiatan dalam penawaran umum atau 
tindakan lainnya untuk penyelesaian kegiatan penawaran umum. Dalam hal terjadi 
suatu keadaan lain diluar kemampuan dan kekuasaan penyedia sistem, penyedia 
sistem dapat melakukan penyesuaian jangka waktu kegiatan dalam penawaran 
umum atau tindakan lainnya dalam rangka penyelesaian kegiatan penawaran 
umum dengan persetujuan OJK.
Jadwal Penawaran Umum Perdana Saham dapat disesuaikan dalam hal terdapat 
kegagalan sistem Penawaran Umum Elektronik sebagaimana informasi dari 
penyedia sistem. 
11. Pengembalian Uang Pemesanan
Pemesanan Pembelian Saham dengan mekanisme Penjatahan Terpusat, akan 
didebet sejumlah saham yang memperoleh penjatahan pada saat penjatahan 
pemesanan saham telah dilakukan, dengan demikian tidak akan terjadi 
pengembalian uang pemesanan pada Penawaran Umum dengan menggunakan 
Sistem Penawaran Umum Elektronik.
Dalam hal terjadinya pembatalan Penawaran Umum, dan dana sudah diambil 
oleh penyedia sistem, maka pengembalian uang dalam mata uang Rupiah akan 
dikreditkan ke rekening pemesan yang bersangkutan. Pengembalian uang 
tersebut akan dilakukan selambat-lambatnya 2 (dua) Hari Kerja setelah tanggal 
diumumkannya pembatalan Penawaran Umum.
Bila pengembalian uang dilakukan dalam jangka waktu 2 (dua) Hari Kerja setelah 
Tanggal Penjatahan atau tanggal diumumkannya pembatalan Penawaran Umum, 
maka Perseroan wajib membayar denda kepada pemodal untuk setiap hari 
keterlambatan sebesar suku bunga per tahun yang berlaku pada rekening giro 
Rupiah bank penerima, yang dihitung sejak Hari Kerja ketiga setelah keputusan 
pembatalan Penawaran Umum secara proporsional dengan ketentuan satu 
tahun adalah 360 Hari Kalender dan satu bulan adalah 30 Hari Kalender. Bank 
penerima adalah bank yang digunakan oleh Perseroan untuk menerima dana hasil 
Penawaran Umum Perdana Saham. 
12. Penyerahan Formulir Konfirmasi Penjatahan Atas Pemesanan Saham
Pemesan akan memperoleh konfirmasi penjatahan pemesanan saham melalui 
Sistem Penawaran Umum Elektronik dalam hal pesanan disampaikan secara 
langsung oleh pemesan ke dalam Sistem Penawaran Umum Elektronik, atau 
menggunakan formulir dalam hal pesanan disampaikan oleh Partisipan Sistem. 
Pemesan wajib menyediakan dana sesuai dengan pesanan pada Sub Rekening 
Efek Pemesan dan jumlah dana yang didebet pada RDN pemesan.

PENYEBARLUASAN PROSPEKTUS
Prospektus Awal, Prospektus Ringkas, perbaikan dan/atau tambahan atas 
Prospektus Ringkas dan Prospektus Penawaran Umum Perdana Saham akan 
diunggah oleh Perseroan pada Sistem Penawaran Umum Elektronik pada waktu 
sebagaimana diatur dalam peraturan dan perundang-undangan yang berlaku di 
sektor Pasar Modal yang dapat diakses melalui website www.e-ipo.co.id.

PARTISIPAN ADMIN DAN PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK
PT UOB Kay Hian Sekuritas

UOB Plaza, Thamrin Nine, Lt.36
Jl. M.H. Thamrin Kav.8-10, Jakarta 10230

Telepon: (021) 2993 3888
Faksimili: (021) 3190 7608
Website: www.utrade.co.id
PENJAMIN EMISI EFEK

[Akan ditentukan kemudian]
BIRO ADMINISTRASI EFEK
PT Adimitra Jasa Korpora

Alamat: Kirana Boutique Office Blok F3/5
Jl. Kirana Avenue III – Kelapa Gading

Jakarta Utara 14250
Telepon : 02129745222
Faksimili: 02129289961

SETIAP CALON INVESTOR DIHARAPKAN MEMBACA 
KETERANGAN LEBIH LANJUT MENGENAI INFORMASI 

YANG TERSAJI PADA PROSPEKTUS.


